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ABSTRAK

Fakhrurrozi, Ahmad. 2023. Sistem Monitoring Kualitas Air Tambak lkan
Bandeng Menggunakan Aplikasi Blynk Berbasis 10T. Skripsi. Program
Studi Fisika, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (I) Farid Samsu Hananto,
M.T. (I1) Wiwis Sasmitaninghidayah, M.Si.

Kata Kunci: Monitoring Kualitas Air, Konduktivitas, Salinitas, TDS, pH, Suhu,
Blynk

Monitoring kualitas air tambak ikan bandeng dengan menggunakan tiga
sensor berupa sensor konduktivitas/salinitas/TDS, sensor suhu DS18B20, dan
sensor pH SEN0161 yang meneliti nilai konduktivitas, salinitas, TDS, suhu, dan pH
air tambak ikan bandeng. Tujuan penelitian ini untuk merancang sistem yang
monitoring kualitas air tambak ikan bandeng dari jarak jauh dengan menggunakan
aplikasi blynk pada smartphone sebagai penampil datanya dan bagaimana hasil dari
monitoring kualitas air tambak. Tahapan penelitian dimulai dari perancangan
hardware, perancangan software, penyetelan aplikasi blynk, regresi linier dan
pengujian dari tiap sensor yang dikalibrasi dengan alat standar. Mulai dari
pengujian sensor konduktivitas yang menghasilkan nilai rata-rata eror 0,020% dan
R? atau nilai determinansi 0,9954, sensor salinitas menghasilkan nilai rata-rata eror
0,058% dan R? atau nilai determinansi 0,9897, sensor TDS menghasilkan nilai rata-
rata eror 0,011% dan R? atau nilai determinansi 0,9991, sensor suhu menghasilkan
nilai rata-rata eror 0,008% dan R? atau nilai determinansi 1.00, dan sensor pH
menghasilkan nilai rata-rata eror 0,024% dan R? atau nilai determinansi 0,9997.
Setelah alat monitoring sudah siap, kemudian dilakukan pengambilan data di
tambak ikan bandeng selama sepuluh hari dan setiap harinya satu kali pengambilan
data pada jam 10.00 WIB siang hari, dan pengolahan serta analisis data hasil dengan
perbandingan nilai standar baku yang sudah ditentukan. Hasil monitoring kualitas
air tambak pada hari pertama sampai hari ketiga yang nilai konduktivitasnya
berkisar dari 13.165 uS/cm sampai 16.944 uS/cm, salinitas berkisar dari 7,57 ppt
sampai 9,95 ppt, TDS berkisar dari 1.246 ppm sampai 1488 ppm, suhu berkisar dari
24,43 °C sampai 27,75 °C, dan pH berkisar dari 6,01 sampai 6,64, nilai tersebut
menunjukkan kualitas air tidak memenuhi dari standar baku mutu yang ditetapkan
yang artinya kualitas air tambak tidak baik, kemudian hari keempat setelah air
diganti dengan air sungai nilai semua parameter berubah yakni nilai konduktivitas
berkisar dari 20.159 uS/cm sampai 22.493 uS/cm, salinitas berkisar dari 12,02 ppt
sampai 13,48 ppt, TDS berkisar dari 1601 ppm sampai 1.886 ppm, suhu berkisar
dari 29,13 °C sampai 32,06 °C, dan pH berkisar dari 7,48 sampai 8,23 yang
menunjukkan nilai yang memenuhi standar baku mutu yang di tetapkan yang
artinya kualitas air tambak baik untuk ikan bandeng.
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ABSTRACT

Fakhrurrozi, Ahmad. 2023. Monitoring System of Milkfish Ponds Water Quality
Using the loT-Based Blynk Aplication. Thesis. Physiscs Departmen,
Science and Technology Faculty, State Islamic University of Maulana Malik
Ibrahim Malang. Supervisors: (I) Farid Samsu Hananto, M.T (Il) Wiwis
Sasmitaninghidayah, M.Si

Keywords: Monitoring Water Quality, Conductivity, Salinity, TDS, pH,
Temperature, Blynk

Monitoring the water quality of milkfish ponds using three sensors in the form
of a conductivity/salinity/TDS sensor, a temperature sensor DS18B20, and a pH
sensor SENO0161 which examines the values of conductivity, salinity, TDS,
temperature, and pH of milkfish pond water. The purpose of this study was to design
a system that monitors the water quality of milkfish ponds remotely by using the
blynk application on a smartphone as a data viewer and what the results of
monitoring pond water quality are. The research phase starts from hardware design,
software design, Blynk application settings, linear regression and testing of each
sensor which is calibrated with standard tools. Starting from the conductivity sensor
test which produces an average error value of 0.020% and R? or a determinant value
of 0.9954, the salinity sensor produces an average error value of 0.058% and R? or
a determinant value of 0.9897, the TDS sensor produces a the average error is
0.011% and R? or a determinant value of 0.9991, the temperature sensor produces
an average error value of 0.008% and R? or a determinant value of 1.00, and the pH
sensor produces an average error value of 0.024% and R? or a determinant value of
0.9997. After the monitoring tool is ready, then data collection is carried out in
milkfish ponds for ten days and once a day data collection is carried out at 10.00
WIB during the day, and processing and analysis of the resulting data with a
comparison of predetermined standard values. The results of pond water quality
monitoring on the first day to the third day, the conductivity values ranged from
13,165 puS/cm to 16,944 uS/cm, the salinity ranged from 7.57 ppt to 9.95 ppt, the
TDS ranged from 1,246 ppm to 1,488 ppm, the temperature ranged from from 24.43
°C to 27.75 °C, and pH ranges from 6.01 to 6.64, this value indicates the water
quality does not meet the set quality standards which means the pond water quality
is not good, then the fourth day after the water is replaced with river water the values
of all parameters changed, namely conductivity values ranged from 20,159 uS/cm
to 22,493 uS/cm, salinity ranged from 12.02 ppt to 13.48 ppt, TDS ranged from
1601 ppm to 1,886 ppm, temperature ranged from 29.13 °C to 32.06 °C, and the pH
ranges from 7.48 to 8.23 which indicates a value that meets the set quality standards,
which means that the pond water quality is good for milkfish.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara Indonesia di bidang perikanan dan kelautannya mempunyai potensi
untuk perbaikan masalah prekonomian negara, dan juga termasuk salah satu ladang
bisnis yang bisa dikatakan luamayan besar. Sehingga bisa dijadikan untuk
mengatasi krisis ekonomi yang sedang melanda negara Indonesia. Secara geografis
Indonesia merupakan negara yang memiliki perairan yang sangat luas dengan
keanekaragaman hayati yang sangat melimpah, seperti ikan bandeng (Chanos
chanos). Oleh karena itu, budidaya ikan bandeng (Chanos chanos) ini mempunyai
prospek yang sangat bagus di Indonesia. Terbukti ketika tahun 2008 produksi
budidaya ikan bandeng (Chanos chanos) yang dihasilkan yakni 422.086 ton lebih
besar di bandingkan dengan negara Filiphina yang jumlahnya 349.432 ton.
Kemudian pada tahun 2012 di Indonesia mengalami peningkatan lagi jumlah
produksi ikan bandengnya yakni sebesar 482.930 ton (Huniyah, 2015).

Peran air merupakan sebagai sumber utama kehidupan berbagai makhluk
hidup di bumi ini, dari mahlug yang ada di darat dan yang ada di periran. Kuailitas
air yang tidak baik akan mempengaruhi ekosistem makhluk hidup terutama
ekositem yang ada di dalam perairan. Untuk itu, kita sebagai makhluk hidup yang
diberi akal oleh Allah SWT dan ditugaskan sebagai khalifah bumi harus menjaga
kelesetraian bumi terutama perairan, supaya ekosistem makhluk hidup yang ada di
darat dan laut menjadi setabil. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an

Surat Al-Furgon ayat 48-49:
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“"Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa kabar gembira sebelum
kedatangan rahmatnya. Dan kami turunkan dari langit air yang suci, (48) supaya
dengan air kami menghidupkan negeri yang mati, dan memberi minum kepada
sesuatu yang telah kami ciptakan berupa hewan-hewan ternak dan manusia yang
banyak (49)” (QS. Al Furgon : 48-49).

Lafadz #l yang artinya air yang suci pada surah Al-Furgon ayat 48 menurut
nahwu merupakan maf’ul yang menjelaskan dari apa yang diturunkan oleh Allah
SWT pada kalimat steud) &e W33, dan lafadz 1554k yang artinya suci merupakan
sifat dari lafadz #&. Dalam kitab Tafsir Jalalain diterangkan bahwa lafadz (123¢)
Ik ) yang artinya air yang sangat bersih atau suci dan bisa digunakan untuk
bersuci (Al-Suyuthi, 2015). Air suci dan mensucikan tersebut dalam kitab Hasyiah
Al-Baajuri karangan Syaikh Ibrahim Al-Baajuri diterangkan bahwa air suci dan
mensucikan tersebut ada tujuh jenis yang salah satunya adalah ) ¢l atau air laut
yang didalamnya terdapat air yang banyak dan rasanya asin (Al-Baajuri, 1999). Air
yang diturunkan oleh Allah SWT yang salah satunya air laut tersebut bertujuan
untuk memberi memberi minum bagi semua ciptaan Allah SWT seperti hewan-
hewan yang hidup di darat dan di perairan, sebagaimana dalam Al-Quran surah Al-
Furgon ayat 49 Uals s 4Ly yang artinya dan untuk memberi minum dengan air
tersebut kepada sesuatu yang telah kami ciptakan (Al-Suyuthi, 2015). Yang
kemudian air tersebut juga digunakan oleh manusia untuk budidaya ikan di tambak
yang airnya harus dijaga kualitasnya, supaya ikan yang ada didalamnya bertumbuh
dan berkembangbiak dengan baik.

Provinsi Jawa Timur dan Provinsi Sulawesi Selatan merupakan dua provinsi

di Negara Indonesia yang paling banyak membudidayakan ikan laut seperti ikan



bandeng (Chanos chanos), dan dua provinsi tersebut merupakan sentra ikan
bandeng (Chanos chanos) di Negara Indonesia. Salah satu ikan laut yang bisa
toleran terhadap kadar garam atau salinitas adalah ikan bandeng (Chanos chanos).
Ikan bandeng (Chanos chanos) tersebut dapat hidup, tumbuh, dan berkembang biak
pada kisaran salinitas 0-60 ppt. Ikan bandeng (Chanos chanos) merupakan ikan
yang dapat beradaptasi dengan pakan buatan atau yang disebut dengan pelet, ikan
bandeng juga ikan yang aktif bergerak sehingga dapat menambah kelarutan oksigen
dan memungkinkan untuk dipelihara atau dibudidayakan di kepadatan air yang
tinggi (Sa’adah, 2020).

Kualitas ikan bandeng (Chanos chanos) sendiri dipengaruhi oleh kandungan
air di tambak yang sangat berperan penting untuk kualitas yang dihasilkan, semakin
tidak baik kualitas air tambak maka ikan yang dihasilkan akan kurang baik, begitu
pula sebaliknya. Kandungan air seperti senyawa organik atau anorganik, lumpur,
plankton, dll dapat mempengaruhi kekeruhan air yang bisa menjadi penghalang
masuknya cahaya matahari ke dalam air sehingga peroses fotosintesis berkurang.
Hal tersebut yang dapat mengakibatkan berkurangnya oksigen yang tersedia,
sehingga bisa memperngaruhi proses pertumbuhan ikan bandeng (Chanos chanos).
Parameter utama dalam mendeteksi kualitas air adalah tingkat kejernihan air supaya
dapat digunakan untuk budidaya makhluk hidup seperti ikan bandeng. Untuk
mendeteksi kualitas air tambak harus membutuhkan parameter-parameter lain yang
juga harus diperhatikan dan dijadikan acuan (Asri, 2022).

Parameter-parameter yang harus dijaga untuk mendeteksi kualitas air
diantaranya seperti parameter niali konduktivitas atau daya hantar listrik air,

salinitas atau kadar garam, TDS atau total padatan yang terlarut, pH, temperatur



suhu air tambak. Nilai salinitas atau kadar garam merupakan salah satu parameter
penting yang dapat mempengaruhi kehidupan organisme dalam air seperti
mempengaruhi peroses biologi yang dapat mempengaruhi laju pertumbuhan dari
organisme tersebut (Astuty, 2021). Nilai pH (Potensial Hidrogen) yang juga sering
disebut derajat kesamaan merupakan salah satu parameter yang digunakan untuk
mengukur kebasaan dan keaasaman suatu larutan. Skala nilai pH berawal dari 0
sampai 14, apabila nilai pH kurang dari angka 7 maka larutan tersebut bersifat asam,
apabila nilai pH lebih dari angka 7 maka larutan tersebut bersifat basa, dan apabila
nilai pH berada di angka 7 maka larutan tersebut netral. nilai pH air yang normal
umumnya berkisar antara 6 smpai 9. Nilai pH bisa mempengaruhi pertumbuhan
mikroba yang ada di dalam air tambak, yang rata-rata mikroba bisa tumbuh dengan
baik ketika nilai pH 6 sampai 8. selain mempengaruhi pertumbuhan mikroba, nilai
pH juga bisa menyebabkan perubahan kimiawi yang ada di dalam air tambak.
(Novenpa, 2020). Dalam air tambak nilai pH dan oraganisme akuatik berkolerasi
positif dengan suhu. Suhu yang baik baik bagi air tambak berkisar mulai 26°C
sampai 30°C, pada kisaran suhu tersebut proses pencernaan makanan atau
metabolisme oleh organisme akan berlangsung dengan baik, sehingga pertumbuhan
organisme di tambak akan baik pula. (Astuty, 2021)

Umumnya masyarakat yang bekerja sebagai tani tambak dalam mendeteksi
kulaitas air masih menggunakan cara manual dengan peninjauan secara langsung
seperti dengan hanya meninjau langsung atau hanya melihat warna air. Hal tersebut
dirasa kurang efektif karena para petani tambak hanya beracuan pada warna,
akibatnya tidak efektif untuk pertumbuhan ikan bandeng di tambak. Berdasarkan

latar belakang di atas terdapat tiga parameter yang sangat penting untuk dideteksi



seperti salinitas atau kadar garam pada air, nilai pH air, dan temperatur suhu air.

Mengingat pentingnya mengetahui kualitas air yang berpengaruh pada keberhasilan

budidaya ikan bandeng di tambak. Oleh karena itu, dibuatlah suatu system untuk

mendeteksi kualitas air dengan parameter tersebut, maka penulis membuat alat dan

melakukan penelitian ilmiah yang berjudul “Sistem Monitoring Kualitas Air

Tambak Ikan Bandeng Menggunakan Aplikasi Blynk Berbasis 10T”.

1.2

1.

1.3

1.4

Rumusan Masalah

Bagaimana rancang bangun sistem monitoring kualitas air tambak ikan
bandeng menggunakan aplikasi blynk berbasis 10T?

Bagaimana hasil monitoring kualitas air tambak ikan bandeng menggunakan
aplikasi blynk berbasis 10T?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui rancang bangun sistem monitoring kualitas air tambak
ikan bandeng menggunakan aplikasi blynk berbasis 10T.

Untuk mengetahui hasil monitoring kualitas air tambak ikan bandeng
menggunakan aplikasi blynk berbasis I0T.

Batasan Masalah

Sampel penelitian menggunakan air tambak dari satu tempat.

Parameter dalam penilitian ada lima yakni konduktivitas, salinitas, TDS pH,
dan suhu air tambak.

Menggunakan tiga sensor berupa sensor salinitas/konduktifitas/TDS, sensor
suhu DS18B20, dan sensor pH air SEN0161.

Hasil monitoring ditampilkan di smarphone dengan aplikasi blynk.



1.5

Mengelola dan menganalisis data dari aplikasi blynk dengan memasukkan ke
dalam tabel.

Mengkalibrasi hasil pengujian alat dengan thermometer suhu air analog,
TDS/EC meter, dan pH meter air digital.

Manfaat Penelitian

Mempermudah petani tambak untuk mengetahui kualitas air tambak ikan
bandeng.

Memberikan infomasi kepada petani tambak ketika kualitas air tambak tidak
bagus.

Sebagai refrensi terhadap pengembangan penelitian selanjutnya.
Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu teknologi upaya

pengembangan kualitas produksi ikan.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Sistem Monitoring Kualitas Air

Sistem monitoring kualitas air merupakan sistem atau alat yang berfungi
sebagai pendeteksi parameter-parameter kualitas air yamg diteliti, seperti parameter
fisika, kimia dan biologi air. Dalam perancangan sistem monitoring kualitas air
memerlukan beberapa sensor sebagai penedeteksi dan mikrokontroller sebagai

pengolah data dari sensor.

2.1.1 Sensor Konduktivitas/Salinitas/TDS

Nilai konduktivitas (Daya Hantar Listrik/DHL) merupakan ukuran zat cair
untuk menghantarkan arus listrik, yang dipengruhi oleh garam-garam yang terlarut
atau terionisasi. Pengukuran konduktivitas air bertujuan untuk mengukur
kemampuan ion-ion yang ada didalam air untuk menghantarkan listrik serta
mendeteksi kandungan mineral dalam air. Kandungan mineral yang ada di dalam
air termasuk mineral garam yang juga bisa di deteksi dengan mengukur nilai
salinitas atau kadar garam yang ada di dala air (Khairunnas, 2018).

Salinitas atau kadar garam merupakan salah satu parameter penting yang
dapat mempengaruhi kualitas air tambak, karena dapat mempengaruhi kehidupan
organisme yang ada di dalam air seperti mempengaruhi peroses biologi yang dapat
mempengaruhi laju pertumbuhan dari organisme yang ada di dalam air (Astuty,
2021). Salinitas sendiri merupkan konsentrasi dari seluruh larutan garam dan ion-
ion yang ada di dalam perairan laut yang mengakibatkan perairan laut mempunyai

rasa asin. Komposisi dari lon-ion yang ada di dalam perairan laut diperkuat oleh



natrium, klorida, karbonat, bikarbonat, asam sulfat, kalsium, dan magnesium.
Umumnya di setiap perairan laut konsentrasi garam dan kandungan ion-ion yang
ada di dalamnya relatif sama. Kadar salinitas air juga bisa berubah karena ada
beberapa faktor yang mempengaruhinya seperti suhu, penguapan, curah hujan, dan
beberapa konsentrasi zat terlarut maupun pelarut yang ada di dalam perairan (Siltri,
2015).

Perairan di negara indonesia mempunyai tingkat salinitas yang berbeda-beda
yeng dipengaruhi oleh beberapa faktor yang ada di tempat perairan tersebut. Dari
mulai air tawar, air payau, dan air laut. Nilai salinitas yang ada di dalam air payau
cenderung kecil dibandingkan dengan air payau dan air laut. Dikarenakan kadar
garam yang ada di dalam air tawar leih sedikit atau hampir tidak ada kadar
garamnya. Lebih jelasnya nilai kadar garam yang ada di air tawar, air payau, dan

air laut ditunjukkan dalam tabel dibawah ini (Melinda, 2018).

Tabel 2.1 Kadar Garam pada Air Tawar, Air Payau, dan Air Laut

Sebutan/Istilah Salinitas (ppt)

Air Tawar
Fresh Water <0.5
Oligahaline 0.5-3.0

Air Payau
Mesohaline 3.0-16.0
Polyhaline 16.0-30.0

Air Laut
Marine 30.0-40.0




Nilai salinitas juga mempengaruhi nilai TDS air tambak, semakin tinggi nilai
salinitas, maka TDS juga semakin tinggi. Nilai TDS merupakan total padatan yang
terlarut di dalam suatu larutan. Nilai TDS air sangat berpengaruh terhadap proses
penetrasi cahaya matahari ke air tambak, semakin tinggi nilai TDS maka akan
semakin berkurang tingkat penetrasi cahaya matahari ke air tambak yang bisa
menghambat proses fotosintesis, hingga menyebabkan penurunan tingkat
produktivitas di air (Safitri, 2022). Sehingga apabila nilai TDS masih di bawah

standar baku mutu yang sudah ditetapkan maka air masih baik untuk budidaya ikan.

Pengukuran konduktivitas, salinitas, TDS untuk menentukan kualitas air
tambak harus membutuhkan sebuah alat elektronika yaitu sensor salinitas. Sensor
tersebut merupakan alat elektronika yang berfungsi untuk mengukur dan
mendeteksi suatu besaran fisis yang ada di dalam air. Di dalam sensor salinitas ada
bahan utama yaitu dua elektroda yang dialiri arus listrik yang dimasukkan ke dalam
suatu larutan yang mengandung kadar garam. Daya hantar yang dihasilkan dari
larutan ini kemudian akan menjadi sebuah input pada rangkaian ADC (Kirana,

2016).

Gambr 2.1 Sensor Salinitas Air (Kirana, 2016).



10

Karakteristik sensor konduktivitas/salinitas/TDS:

1. Tegangan masukan 5,0V.

2. Tegangan operasional 3,0V —4,7V.
3. Tegangan keluaran 0 — 1023 ADC.
4. Respon waktu 0,1s — 0,3s.

5. Sensivitas 0,1V - 0,5V.

2.1.2 Sensor Suhu DS18B20

Suhu merupakan parameter yang mempunyai peran penting dalam
pertumbuhan makhluk hidup dari manusia, hewan, hingga tumbuhan. Di dalam
ekosistem perairan tambak terdapat organisme-organisme berbagai jenis ikan dan
tumbuhan air yang pertumbuhannya dipengaruhi oleh suhu sekitarnya terutama
suhu air. Untuk menjaga kualitas air tambak supaya organisme yang ada di
dalamnya bertumbuh dan berkembang dengan baik, harus menjaga suhu di
sekitarnya terutama suhu air. Umumnya suhu air tambak yang baik berkisar mulai
26°C sampai 30°C. Pada kisaran suhu tersebut proses pencernaan makanan atau
metabolic oleh organisme airtambak akan aka berlangsung dengan baik, sehingga
mengakibatkan pertumbuhan organisme juiga baik (Astuty, 2021). Pertumbuhan
organisme air tambak yang tidak baik menunjukkan adannya indikasi terdapat
bahan kimia dengan jumlah banyak yang terlarut atau sedang terjadi proses
dekomposisi bahan organik oleh mikro organisme yang di akibatkan suhu air yang

melebihi batas normal (Novenpa, 2020).

Menjaga kualitas air tambak tidak bisa hanya dengan melihat cuaca atau

dengan melihat airnya. Untuk menentukannya harus ada pengukuran atau pengujian
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suhu terhadap air tambak denfan menggunakan alat elektronika. Di dalam alat
elektronika terdapat sensor suhu yang dapat mengukur nilai suhu yang ada di dalam
air. Sensor suhu merupakan salah satu alat elektronika yang berupa sesnsor sirkuit
terintegrasi yang membuat tegangan keluaran sebanding dengan suhu celcius, dan
sensor suhu merupakan sensor yang kompatibel dengan perangkat Arduino.
Pengaplikasian sensor suhu dalam kehidupan sehari-hari terdapat pada peralatan

rumah tangga, seperti microwave, rice cooker, dan lain-lain (Pratama, 2021).

Sensor suhu ds18b20 merupakan salah satu sensor suhu yang berbasis
interface one wire, sehingga dalam instalasinya hanya membutuhkan kabel yang
sedikit. Yang unik dari sensor ini dapat menggunakan sensor lebih dari satu namun
hanya dihubugkan ke satu pin Arduino sebagai outputnya, karena sensor ini dapat
dijadikan rangkaian parallel yang hanya dengan satu input. Sensor ds18b20 juga
memiliki tipe waterproof, sehingga sensor ini bisa dibuat untuk mengukur suhu air
(Imam, 2019). Sensor suhu ds18b20 merupakan sensor yang yang digunakan untuk
mendeteksi atau mengukur dengan prinsip kerja mengkoversi suatu besaran tertentu
menjadi satuan analog, supaya bisa dibaca oleh suatu rangkaian elektronik

(Kharisma, 2020).

\(

-

Gambar 2.2 Sensor Suhu DS18B20
(Kharisma, 2020).
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Tabel 2.2 Datasheet Sensor Suhu DS18B20.

OneWire (Hanya butuh satu pin port untuk
komunikasi)

Interfacing

Tegangan 3-5.5 Volt

Rentang Pengukuran -55°C - 125°C atau -67°F - 257°F

Resolusi pemrograman | 9 — 12 bits

Akurasi +0,5°C

2.1.3 Sensor pH SEN0161

Nilai pH (Potensial Hidrogen) yang juga sering disebut derajat kesamaan
merupakan salah satu parameter yang digunakan untuk mengukur kebasaan dan
keaasaman suatu larutan. Skala nilai pH berawal dari 0 sampai 14, apabila nilai pH
kurang dari angka 7 maka larutan tersebut bersifat asam, apabila nilai pH lebih dari
angka 7 maka larutan tersebut bersifat basa, dan apabila nilai pH 7 maka larutan
tersebut netral. nilai pH air yang normal umumnya berkisar antara 6 sampai 9. Nilai
pH bisa mempengaruhi pertumbuhan mikroba yang ada di dalam air tambak, yang
rata-rata mikroba bisa tumbuh dengan baik ketika nilai pH 6,0 sampai 8,0. selain
mempengaruhi pertumbuhan mikroba, nilai pH juga bisa menyebabkan perubahan

kimiawi yang ada di dalam air tambak (Novenpa, 2020).

Menentukan nilai pH yang ada di dalam air tambak bisa di ukur menggunakan
pH meter. pH meter merupakan alat elektronika yang digunakan untuk mengukur
derajat keasaman dan kebasaan suatu larutan. Dalam alat pH meter terdapat sebuah
sensor pH yang terbiuat elektroda kaca (glass electrode) yang tersambung ke

sebuah alat elektronik yang menampilkan nilai dari sebuah larutan (Ananda, 2020).
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Dalam pengukuran suatu larutan, alat pH meter tersebut mempunyai perinsip kerja
utama yang terletak pada sensor pH probe berupa elektroda kaca (glass electrode)
yang mengukur jumlah ion H3;0 + yang ada di dalam sebuah larutan. Untuk
menggunakannya, sensor ph perlu ada kalibrasi secara berkala yang bertujuan untuk

menjaga keakuratannya (Mufida, 2020).

Gambar 2.3 Sensor pH SEN0161 (Mufida, 2020).

Gambar 2.4 Datasheet Sensor pH SEN0161.

Module Power 5Volt
Board 5ize 43mm % 32mm
pH Measuring Range 0-14
Measuring Temperature 0-60°C
Accuracy 0.1pH
Response Time = lmin

2.1.4 Arduino UNO

Data yang didapat dari sensor memerlukan pengelolaan suapaya bisa dikirim
dan ditampilkan di layar atau di aplikasi. Untuk pengelolaan data tersebut harus
membutuhkan sebuah platform yang berfungsi sebagai penerima dan pengelola data
yang didapat dari sensor. salah satu platform yang berfungsi untuk menerima dan

mengelola data adalah Arduino. Arduino merupakan sebuah alat elektronika yang
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sifatnya opensource hardware serta sebuah platform pembuatan prototipe
elektronik perangkat keras dan perangkat lunak yang fleksibel dan penggunaannya
mudah. Platform Arduino dikembangkan pertama kali di Ivrea yang bertempat di
negara ltalia. Di dalam Arduino terdapat beberapa komponen, yaitu board Arduino,
shield, bahasa pemrograman, dan arduino development evirontment (Nurhuda,
2019). supaya bisa diprogram menggunakan komputer, Arduino mempunyai
komponen utama dalam yaitu sebuah chip mikrokontroller atau IC (Integrated
Circuit) yang berada di board Arduino. Chip mikrokontroller yang digunakan pada
Arduino merupakan jenis AVR yang di produksi oleh perusahaan Atmel.
mikrokontroller yang sudah terperogram ini berfungsi sebagai pembaca dan

pengelola sebuah data yang didapakan (Ananda, 2020).

Platform Arduino diperkenalkan pada tahun 2005 yang merupakan sebuah
platform berbasis mikrokontroller yang mudah deprogram, dihapus, dan deprogram
ulang kapanpun. Platform Arduino mempunhai beberapa jenis, seperti Arduino
UNO, Arduino nano, Arduino zero, dan lain-lainya. untuk menjalankan platform
Arduino ini membutuhkan sebuah perintah yang tertulis di pemerograman. Arduino
sudah menyediakan aplikasi yang bernama Arduino IDE yang berfungsi sebagai
tempat untuk membuat program. bahasa pemerograman yang digunakan dalam
aplikasi ini adalah bahasa pemerograman java (Permana, 2021). Pada pembuatan

alat sistem monitoring ini, jenis Arduino yang digunakan adalah Arduino UNO.
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GND
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Gambar 2.5 Arduino UNO R3 (Permana, 2021).

Arduino UNO merupakan salah satu dari berbagai macam jenis Arduino yang
berbasis mikrokontroller. Pada Arduino UNO mikrokontroller yang di gunakan
adalah ATMega328P. Komponen yang terdapat di dalam Arduino UNO terdiri dari
komponen utama IC 1 (terdiri CPU, RAM dan ROM), 14 pin I/O (yang 6 pin
berfungsi sebagai output PWM), 6 pin sebagai input analog, krystal berfrekuensi
16 MHz, penghubung USB yang berfungsi sebagai penghubung sumber daya listrik
ke board Arduino UNO dan sebagai penghubung program dari computer, power
jack, ICSP (In Circuit Serial Programming) Header yang membantu pemrograman
secara langsung tanpa melalui bootleader, dan tombol reset. Selain komponen-
komponen tersebut, Arduino UNO memiliki beberapa memori diantaranya, 2 KB
RAM volatile yang bekerja 15rduin ada daya yang masuk dan digunakan oleh
variable-variabel yang ada di program, 32 KB RAM flash memory non-volatile
yang berfungsi sebagai penyimpan program dari computer dan bootloader, 1 KB
EEPROM non-volatile yang berfungsi sebagai penyimpan data penting supaya
tidak hilang 15rduin dimatikan (Mufida, 2020). Arduino UNO mempunyai

beberapa spesifikasi, diantaranya sebagai berikut (Kamil, 2020).



Tabel 2.3 Spesifikasi Arduino UNO (Kamil, 2020).

16

Mikrokontroller Arduino UNO
Tegangan Operasi 5V
Tegangan input (recommended) 7-12V
Tegangan Input (limit) 6-20 V

Pin Digital 1/0 14 pin (6 pin output PWM)
Pin Analog Input 6

Arus DC Per Pin 1/0 40 mA

Arus DC Pin 3.3V 150 mA

Flash Memori 32 KB

SRAM 2 KB

EEPROM 1 KB

Kecepatan Perwaktu 16 MHz

2.1.5 Arduino IDE

Merakit sebuah alat elektronika supaya bisa berjalan dengan baik
membutuhksn sebuah perintah yang berupa program. untuk membuat sebuah
program ada beberapa aplikasi seperti aplikasi Arduino IDE. Aplikasi Arduino IDE
merupakan software yang sudah disediakan oleh pihak Arduino kepada para
pembuat alat elektronik yang menggunakan Arduino. Tujuan dibuatnya aplikasi ini
adalah sebagai media untuk para perancang memeprogram alat Arduino supaya bisa
berjalan dengan baik dan benar. Berbagai jenis prosesor komputer dan smartphone
sudah banyak yang mendukung aplikasi ini seperti Windows, Mac, Linux, dan

Android, sehingga aplikasi ini banyak digunakan oleh banyak orang (Efendi, 2019).
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| BON | Blink | Ardulro 1.8.5

_

A4 the setup function runs once when you press reset or power the board
wold setupl) {

A7 imitialize digital pin LED _BUILTIM as an output.

pirtodc(LED BEUILTIN, OQUTPUT);
i

A the Toop function runs over and over agoin forever
wirid loeod 5

digitalerite(LED_BUTILTIN, HIGH}; /¢ turn the LED ocn CHIGH is tha voltage lewel)
celoyw( 18687 ; A4 wait Tor o second
digitalWrite(LED_BUILTIN, LOW); A7 turn the LED off by making the wvoltaoge LOW
deloy( 18887 ; A7 wait for o second

b

Arduing Cenuinro Uno or COML

Gambar 2.6 Tampilan Arduino IDE (Efendi, 2019).

2.1.6 Nodemcu ESP8266

Pengiriman dan pengelolaan data berbasis Internet of Thing (loT)
memerlukan sebuah alat yang disebut mikrokontroller. Ada beberapa jenis
mikrokontroller yang digunakan untuk membuat suatu sistem teknologi berbasis
Internet of Thing (loT), salah satunya adalah nodemcu ESP8266 yang
penggunaanya dikhususkan untuk Internet of Thing (loT). Nodemcu ESP8266
hampir sama dengan arduino, tetapi nodemcu ESP8266 memiliki kelebihan
dilengkapi dengan perangkat WiFi yang bisa membuat koneksi TCP/IP. Di dalam
perangkat Wifi yang dimilikinya terdapat memori, processor, dan akses ke GPIO.
nodemcu ESP8266-01 merupakan alat yang dapat berdiri sendiri tanpa bantuan dari
mikrokontroller lain, dikarenakan sudah memiliki fitur yang sudah lengkap dan

memadai untuk membuat suatu sistem (Palaha, 2021).
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Gambar 2.7 NodeMCU ESP8266 (Palaha, 2021).

NodeMCU ESP8266 merupakan sebuat platform Internet of Thing (loT)

yang sifatnya open source, yang menggunakan firmware berupa bahasa

pemrograman scripting Lua. Selain menggunakan bahasa pemrograman scripting

Lua, alat nodemcu ESP8266 ini juga support dengan software Arduinon IDE.

Dalam pemrograman nodemcu ESP8266 menggunakan software arduino IDE

harus melakukan sedikit perubahan pada board manager dengan menambahkan

URL untuk mengunduh board khusus dari nodemcu ESP8266. Alat ini memiliki

spesifikasi yang sangat mendukung dalam membuat suatu sistem. Diantara

spesifikasi dari alat ini adalah sebagai berikut (Efendi, 2019).

Tabel 2.4 Spesifikasi nodemcu ESP8266 (Efendi, 2019).

Mikrokontroller

ESP 8266-01

Input Tegangan

3.3V ~5V

Ukuran Board

57mm x 30 mm

GPIO 13 pin
Flash Memori 4 MB
Wireless 802.11 b\g\n standard

USB To Serial Conventer

CH340G
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Menjalankan nodemcu ESP8266 ini tidak hanya dengan menghubungkan
port dan mengunduh board saja, tetapi juga diperlukan beberapa library pendukung
agar program yang digunakan berjalan dengan baik. Library pendukung ini
berfungsi sebagai pembantu untuk mengelola semua data yang dihasilkan dari
sensor. Beberapa library tersebut mempunyai rincian dan fungsi masing-masing

pada nodemcu ESP8266 yang tertera pada tabel berikut (Ramadhan, 2020).

Tabel 2.5 Rincian dan Fungsi NodeMCU ESP8266 (Ramadhan, 2020).

Library Fungsi

Header yang berfungsi sebagai pemanggil fungsi

lostream standar dari pemrograman

Berfungsi sebagai penghubung ke platform

FirebaseESP8266.h firebase

ESP8266WiFi.h Berfungsi sebagai pengaktif fungsi WiFi tranceifer

Berfungsi untuk melakukan GET maupun POST
ESP8266HTTPClient.h | yata ke web sever

Berfungsi sebagai pengatur interval waktu,
menggantikan fungsi delay pada pemrograman di
Arduino IDE

Simple Timer.h

Berfungsi sebagai pengakses data dari sensor suhu
Dallas Temperature.h digital DS18B20

Berfungsi sebagai pengakses data dari sensor suhu

One Wire.h DS18B20

Berfungsi sebagi pengubah kumpulan data yang
Arduino Json.h akan dikirimkan ke firebase dalam format JSON
NTP Client.h Berfungsi sebagai penerima waktu dari server

WiFi Udp.h Berfungsi untuk melakukan komunikasi UDP
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2.2 Kualitas Air Untuk Ikan Bandeng

Media utama dan yang paling penting bagi organisme perairan adalah air.
Kualitas air tambak sangat menentukan kehidupan berbagai jeis hewan atau
organisme yang ada di dalam ekosistem tambak, sehingga kualitas air yanga ada di
tambak harus sangat dijaga supaya berbagai jenis hewan atau organisme yang ada
didalamnya bisa hidup dan berkembang biak dengan baik (Ekawati, 2017). Dalam
menjaga kualitas air tambak ada beberapa parameter yang penting seperti parameter
fisika yakni kecerahan, suhu padatan yang terlarut dan lain-lain, kemudian ada
parameter kimia yakni pH, oksigen terlarut, BOD, kadar garam dan lain-lain, dan
ada parameter biologi yakni keberadaan plankton, bakteri, dan sebagainya

(Firmansyah, 2020).

Kementerian kelautan dan perikanan Indonesia sudah menetapkan program
industrialisasi tambak untuk ikan bandeng dan udang di beberapa kabupaten di
pulau jawa, salah satunya Kabupaten Gresik Provinsi Jawa timur. Beberapa daerah
di kabupaten Gresik yang mempunyai kawasan tambak seperti Kecamatan Sidayu,
Bungah, Ujung Pangkah, dan Panceng. Sumber air utama yang di gunakan berasal
dari laut, sungai Bengawan Solo, sungai Kali Lamong, dan air tanah. Dari beberapa
sumber air tersebut terutama sungai Bengawan Solo yang terbagi menjadi beberapa
sungai kecil dan muara sungai yang mengandung beberapa parameter seperti
salinitas atau kadar garam, pH, suhu, oksigen terlarut dan lain-lain yang mempunyai

nilai seperti yang ada di gambar 2.8 (Utojo, 2013).
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Peubah Satuan Kisaran nilai Nilai ideal
Variables Uit Value range (n = 65 Mdeal value
Salinitas (Salimity )
<Laut (Sea) ppt 26.55-28.11 30-35
-Muara sungai (Esruarime) ppt 18.82-25.15 25-30
Sungai [River) ppt 011673 1025
~Tarnbak air payau (Brackishwater pond) ppt 10.71-19.97 15-25
~Tambak air tawar (Freshweter pond b ppt 0.14-5.04 0-5.0
Suhu (Temperature ) af 27.B58-35.69 29-31
pH B.08-10.34 70857
Oksigen te darut (Nssolved oxygen) mg /L 6.27-8.98 47
NH, mgL 0,4234-5.0082 030
WO, mg /L 0.00%92-0.0981 025
WO, mg /L 0.07T02-3.7224 0.00E™
PO, mg /L 0.0032-0.9410 [LH
Kekeruhan { Turbadity WTU 2.39-327 2% 20-30
Padaran te rsus pensi total
Tartal §uspen r.l'an:f solid mgL 15684 =23
Bahan organik tatal {Total arganic martrer) meg /L 4,502 756 29.50

Gambar 2.8 Kandungan Air dari Sungai
Bengawan Solo (Utojo, 2013)

2.3 lkan Bandeng (Chanos-chanos)

LA dad a5 i 200 23575 ly a4 i ey AL i 341 Ol

QoA gl A 4if 1580
“Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) dari laut
sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam
perjalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan darat, selama
kamu dalam ihram. Dan bertakwalah kepada Allah Yang kepada-Nya-lah kamu
akan dikumpulkan.” (QS. Al-Maidah : 96)
Kalimat 5Gadly a8 Wi dalaby Ad Aa a8 3a) menjelaskan bahwa halal
hukumnya bagi manusia untuk stk Jul‘ 34 yakni memakan binatang apapun
yang berasal dari laut baik itu binatang buruan atau yang lainnya. Salah satu

binatang yang bersal dari laut adalah ikan bandeng yang merupakan ikan air payau

yang banyak dibudidayakan didalam tambak-tambak.
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Gambar 2.9 Ikan Bandeng (Chanos—chan\os) (Sumber:
https://agrotek.id/hewan/ikan-bandeng/)

Ikan bandeng (Chanos-chanos) adalah salah satu jenis ikan dari air payau
yang banyak masyarakat Indonesia menyukainya. Ikan ini mempunyai cita rasa
daging yang berbeda-beda, tergantung ikan ini berasal dari perairan yang menjadi
tempat budidayanya. Dikarenakan ikan bandeng (Chanos-chanos) ini, ikan yang
berasal dari air payau. ikan ini dapat berkembang dengan baik di perairan tawar
hingga di air yang yang memiliki salinitas tinggi seperti tambak yang ada di daerah
pesisir. Makanan untuk ikan ini pada umumnya adalah makanan herbivora. Selain
makanan herbivora, ikan ini juga pemakan plankton (plankton feeder). Dari
pengaruh air dan makanan inilah ikan ini memiliki cita rasa daging yang berbeda-

beda sesuai dengan lokasi budidayanya (Istigomah, 2019).

Budidaya ikan bandeng (Chanos-chanos) merupakan salah satu komoditas
andalan di bidang perikanan Negara Indonesia. Dikarenakan ikan bandeng
(Chanos-chanos) sendiri mudah beradaptasi dengan lingkungan sehingga mudah
untuk dibudidayakan di perairan manapun. Cita rasa daging ikan bandeng (Chanos-
chanos) yang khas dan memiliki nilai gizi yang tinggi yang menyebabkan banyak
konsumen suka dengan ikan ini. Tidak hanya konsumen dari dalam Negara, tetapi
dari mancanegara juga banyak konsumen yang menyukai ikan ini. Seperti Negara
Taiwan dan Tiongkok merupakan salah satu Negara yang mengimpor ikan bandeng

dari Indonesia yang digunakan sebagai umpan untuk penangkapan ikan tuna


https://agrotek.id/hewan/ikan-bandeng/
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(Thunnus spp), dan ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) (Rakhfid, 2020). Salah
satu daerah yang membudidayakan ikan bandeng (Chanos-chanos) di Indonesia
adalah Kabupaten Gresik yang ada di Provinsi Jawa Timur. Gresik merupakan
daerah yang memiliki budidaya tambak ikan bandeng yang sangat luas. Terutama
di wilayah utara dan pesisir kabupaten Gresik. Sejak abad ke-14 Kabupaten Gresik
sudah bisa mengelola lahan tambak ikan, dari budidaya ikan air payau sampai

budidaya ikan air tawar. (Purwanti, 2017)

2.4 Internet of Things (l1oT)

Perkembangan teknologi di era industri 4.0 terus mengalami perkembangan
yang sangat pesat, yang memudahkan sebuah pekerjaan yang diinginkan,
dikarenakan banyaknya teknologi yang dicipatakan. Beberapa teknologi yang
diciptakan sudah terintegrasi dengan komunikasi internet diantranya sistem
kendali, sistem otomatisasi, dan sistem monitoring. Sehingga dapat memudahkan
mengakses seluruh pekerjaan dari jarak jauh. Di negara-negara maju sudah banyak
yang menggunakan sistem-sistem teknologi tersebut , terutama sebagai pendukung
dalam pekerjaan industri. Sejalan dengan perkembangan teknologoi yang sangat
pesat, banyak penilitian-penelitian baru yang muncul. Seperti banyaknya penelitian
yang menggunakan sensor-sensor untuk mendeteksi dan pengukuran terhadap suatu
objek yang dibutuhkan, yang hasilnya dijadikan sebuah sistem monitoring dan
sistem kendali (Abdullah, 2021).

Penelitian-penelitian baru yang muncul menghasilkan beberapa pemikiran
salah satunya adalah Internet of Thing (loT). Para peneliti yang menghasilkan
pemikiran tersebut merupakan peneliti yang mengoptimasi berbagai alat seperti

media sensor, Radio Frequency Identification (RFID), wireless sensor network, dan
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smart object lain yang memudah manusia untuk menggunakan semua peralatan
yang terhubung dengan internet. Internet of Thing (IoT) merupakan cyber fisik
sistem atau jaringan dari jaringan yang diciptakan oleh Kevin Ashton pada tahun
1999. Seiring dengan banyaknya peneliti dari berbagai negara yang menggunakan
Internet of Thing (IoT), menjadikan Internet of Thing (1oT) semakin berkembang.
Perkembangan Internet of Thing (loT) menjadikan pekerjaan manusia yang
menggunakan internet semakin mudah (Junaidi, 2015).

Internet of Thing (1oT) merupakan suatu jaringan perangkat yang tersambung
dan berfungsi sebagai pendukung proses komunikasi antar perangkat. Internet of
Thing (10T) dapat digunakan di beberapa teknologi, seperti sensor, sistem operasi,
akuator, mikrokontroller, sekuritas, teknologi komunikasi, dan alat analitis. Prinsip
kerja teknologi Internet of Thing (loT) yaitu mengelola dan mengirim data yang
berupa informasi digital dari teknologi seperti sensor, dan lain-lain. Dikarenakan
kegunaan Internet of Thing (10T) yang sangat menguntung di berbagai bidang, dari
bidang pendidikan sampai bidang industri membuat teknologi Internet of Thing
(10T) dikenal dengan teknologi Smart Grid (Megawati, 2021).

2.5 Blynk

Blynk

Gambar 2.10 Aplikasi Blynk
https://www.tptumetro.com/2020/05/memulai-iot-dengan-blynk-dan-
nodemcu.html

Teknologi Internet of Things (IoT) dengan smartphone yang menggunakan

nodemcu ESP8266 sebagai mikrokontroller dalam penggunaannya memerlukan


https://www.tptumetro.com/2020/05/memulai-iot-dengan-blynk-dan-nodemcu.html
https://www.tptumetro.com/2020/05/memulai-iot-dengan-blynk-dan-nodemcu.html
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suatu platform yang berfungsi untuk menampilkan data sebagai output yang
didapatkan dari sensor dan di kelola oleh mikrokontroller. salah satu platform yang
dapat digunakan sebagai penampil data dari jarak jauh dengan smartphone adalah
aplikasi Blynk. Aplikasi Blynk merupakan salah satu dari sekian banyak platform
yang berbasis Internet of Things (IoT). Aplikasi ini mampu bekerja sama dengan
berbagai macam mikrokontroller seperti Arduino. Pembuatan aplikasi ini
dikhusukan untuk mengembangkan teknologi Internet of Things (lIoT), sehingga
aplikasi dapat berfungsi sebagai pengontrol sebuah objek dari jarak yang jauhyang

menggunakan jaringan internet (Fauzia, 2021).

Aplikasi Blynk merupakan platform layanan server yang diciptakan guna
untuk mendukung teknologi Internet of Things (IoT). Layanan server dari aplikasi
ini mempunayi ruang lingkup di smartphone baik Android atau 10S. Kemampuan
aplikasi ini yang tinggi tetapi dalam mempalajarinya dapat dibilang cukup
sederhana. Keunggulan lainnya dari aplikasi ini adalah dapat disambungkan ke
berbagai hardware seperti Rasbserry, nodemcu, Arduino, dan semacamnya.
Aplikasi Blynk ini memiliki tiga komponen penting yang berfungsi sebagai
membantu pengembangan kode, tiga komponen tersebut yaitu Blynk Cloud Server,
Blynk Library, dan Blynk Apps. Blynk Cloud Server merupakan fasilitas Backend
Service yang berbasis Cloud, fungsinya sebagai pengatur komunikasi antara Blynk
Apps dengan lingkungan perangkat keras. Blynk Apps merupakan komponen yang
berfungsi untuk membuat komunikasi dengan berbagai macam komponen input dan
output yang mensuport pengiriman atau penerimaan data, dan menampilkan data
berbentuk visual angka atau grafik yang sesuai dengan komponen yang dipilih

(Juwariyah, 2020). Untuk menjalankan aplikasi Blynk dengan nodemcu sebagai
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mikrokontrollernya didukung oleh chip ESP8266 yang memiliki modul WiFi,
sehingga dapat membuat aplikasi Blynk online dan siap memonitoring jarak jauh

(Nurhuda, 2019).
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Peneilitan

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian eksperimen pembuatan
sebuah alat monitoring kualitas air tambak dengan lima parameter yaitu
konduktivitas, salinitas, TDS, suhu, dan pH yang menggunakan tiga sensor yaitu
sensor pH, sensor salinitas, dan sensor suhu DS18B20. pembuatan alat monitoring
ini berbasis 10T (Internet of Things) yang menggunakan Arduino uno dan
nodeMCU yang kemudian hasilnya dikirim ke smartphone dengan aplikasi Blynk
sebagai platform yang berbabasis WiFi untuk menampilkan data hasil monitoring.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan mulai bulan November 2022 sampai selesai di
tambak Ikan Bandeng yang berada di Kec. Bungah, Kab. Gresik sebagai tempat
pengambilan data air menggunakan alat monitoring kualitas air tambak yang sudah
dirakit yang kemudian dianalisis hasilnya di Labroratorium Elektronika Jurusan
Fisika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negri Maulana Malik

Ibrahim Malang.
3.3 Studi Literatur dan Wawancara

Melakukan studi literatur dengan membaca jurnal yang berhubungan dengan
penelitian, dan wawancara yang bertujuan untuk mengetahui kualitas air tambak
yang bagus. Wawancara dilakukan kepada warga yang mempunyai tambak

bandeng dan berkecimpung di dunia pertambakan sudah lama. Dan hasil dari studi

27



28

literature dan wawancara tersebut bisa dibuat sebagai refrensi untuk keberhasilan

pembuatan dan penelitian alat monitoring kualitas air tambakikan bandeng.

3.4 Alat dan Bahan Penelitian

3.4.1 Alat Penelitian

Adapun alat-alat yang digunakan pada penelitian ini tertera dalam sebuah

tabel di bawah ini.

Tabel 3.1 Alat-alat Penelitian.

No. Nama Alat Jumlah Keterangan

1. PC 1 Windows 8.1 64bit
2. Smartphone 1 Android

3. NodeMCU 1 NodeMCU esp8266-01
4, Arduino UNO 1 ATmega328p

5. Sensor pH 1 SENO161

6. | Sensor Salinitas 1 Salinitas/konduktivitas/TDS
7. Sensor Suhu 1 DS18B20

8. PCB 1 Polos

9. Kabel Secukupnya Kabel Pelangi
10. Powerbank 1 -

11. Pipa Secukupnya -

12. Toples 1 Plastik

13. Sterofom Secukupnya -

14. Solder 1 -

15. | Kawat Timah Secukupnya -

16. pH meter 1 Digital

17. Termometer 1 Analog

18. | TDS/EC meter 1 Digital

20. Kotak 1 Plastik

21. Lem Pipa Secukupnya -
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Adapun bahan-bahan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini tertera

dalam sebuah tabel di bawah ini.

Tabel 3.2 Bahan-bahan Penelitian.

No. Nama Bahan Keterangan

1. Aquades Sebagai pengujian alat

2. Garam Sebagai campuran untuk pengujian alat
3. | Larutan Buffer pH 4 | Sebagai pengujian alat

4. | Larutan Buffer pH 7 | Sebagai pengujian alat

5. | Larutan Buffer pH 9 | Sebagai pengujian alat

6. Air Tambak Air tambak sebagai objek penelitian

3.5 Variabel Penelitian

Penelitian monitoring kualitas tambak ini menggunakan air tambak sebagai

objek satu-satunya. Dalam objek tersebut memiliki beberapa variable yang diteliti

dalam penelitian kali ini. Beberapa variable yang di teliti adalah:

4.

5.

Konduktivitas air tambak.

Salinitas air tambak.

TDS air tambak.

Suhu air tambak.

pH air tambak.

3.6 Prosedur Penelitian

of Things) ini memiliki beberapa tahapan yang harus dilakukan sebagai berikut :

Pembuatan alat monitoring kualitas air tambak yang berbasis 10T (Internet
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v

Studi Literatur

v

Analisis Kebutuhan dan
Perancangan

v

Perancangan Hardware

v

Perancangan Software

v

Pengujian Alat

v

Pengambilan Data

A4
Penampilan Data Hasil

v

Pengolahan dan Analisis Data

Selesai

Gambar 3.1 Diagram Alir Prosedur Penelitian.

3.6.1 Perancangan Hardware

Perancangan Hardware merupakan perancangan perangkat keras yang
berisikan sebuah komponen elektronika yang dirancang dan dirakit. Hardware pada
sistem monitoring kualitas air tambak terdiri atas beberapa bagaian, mulai dari tiga
sensor (sensor suhu, sensor pH, sensor salinitas) yang berfungsi sebagai pendeteksi
air, Arduino uno sebagai mikrokontroller yang mengolah data dari sensor,
nodeMCU esp8266-01 sebagai modul WiFi yang berfungsi sebagai pemberi
koneksi internet untuk menyambungkan arduino ke platform penampil hasil,

kemudian aplikasi blynk sebagai platform android/IOS yang menampilkan data
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yang sudah diolah di Arduino. Berikut tahapan perancangan hardware sistem

monitoring kualitas air:

< Mulai >

A 4

Pemasangan Arduino dan
nodeMCU ESP8266-01

v

Pemasangan Tiga Sensor
dan Modulnya

v

Menyiapkan Aplikasi
Blynk di Smartphone

Selesai

Gambar 3.2 Diagram Alir Perancangan Hardware.

3.6.2 Perancangan Software

Perancangan software merupakan perancangan perangkat lunak yang
menggunakan piranti untuk mengendalikan perangkat hardware. Pembuatan
software pada sistem monitoring kualitas air tambak bertujuan untuk mengontrol,
mengondisikan, memantau, mengelola, hingga menyimpan data yang dihasilkan
dari sebuah hardware. Pembuatan software ini menggunakan aplikasi Arduino IDE
yang sudah diciptakan oleh perusahaan Arduino. Aplikasi Arduino IDE dipilih
karena hardware yang digunakan adalah Arduino UNO yang bisa dikatakan lebih
mudah untuk membuat software nya.

Sebelum membuat suatu perangkat lunak, harus memahami algoritma dasar
yang ada pada hardware. Logaritma tersebut yang akan digunakan untuk

membangun suatu software, sehingga antara hardware dan software dapat saling
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berkomunikasi sesui yang diinginkan. Berikut merupakan flowchart program dari

pembuatan software:

Inisialisasi Variable
pH, Salinitas, Suhu

TDS <= 2000
10 > = Salinitas = < 25
Konduktivitas = TDS
6>=pH=<9
22>=Suhu=<32

Kualitas Air
“Tidak Baik”

/ Kualitas Air “Baik” /

End

Gambar 3.3 Diagram Alir Perancangan Software.

3.6.3 Pengujian Alat

Sebelum melakukan penelitian kualitas air tambak, perlu adanya pengujian
alat supaya alat monitoring kualitas air berjalan dengan baik dan menghasilkan data
yang akurat. Pengujian alat yang pertama dilakukan dengan mengaktifkan alat
tersebut untuk mengetahui bahwa alat tersebut bisa dipakai. kemudian pengujian
alat yang kedua dilakukan dengan menggunakan perbandingan dengan alat
elektronika yang sudah jadi dan dasar literatue yang ada untuk mengetahui
keakuratan dari alat monitoring kualitas air tersebut. Kemudian hasilnya

dimasukkan ke tabel dan diplot ke dalam grafik.
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Garam Konsentrasi Sensor Nilai Alat Standar Nilai
Aquades | Larutan o TDS/EC
No. | Terlarut Konduktivitas Error
(@) (L) Garam (uS/cm) meter %)
(9/L) (uS/cm)
1.
2.
3.
4.
5.
Rata-rata
Tabel 3.4 Pengujian Salinitas.
Konversi
Alat Alat
Garam Aduades Konsentrasi Sensor Standar Standar Nilai
No. | Terlarut q(L) Larutan Salinitas | TDS/EC | (mS/cm) | Error
(9) Garam (g/L) (ppt) meter ke (%)
(mS/cm) | Salinitas
(ppt)
1.
2.
3.
4.
5.
Rata-rata
Tabel 3.5 Pengujian TDS.
Konsentrasi
Garam Sensor | Alat Standar o
No. | Terlarut Aq(“f)des GLantar/‘L TDS | TDS/EC N"?'O/S”or
©) aram(@/L) | (ppm) | meter (ppm)
1.
2.
3.
4.
5.

Rata — rata
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Tabel 3.6 Pengujian Sensor Suhu.

No. | Waktu (menit) Sens(ggum Termometer o) ErL\cIJirIEEE’/o)
1 5
2 10
3. 15
4. 20
5. 25
Rata — rata

Tabel 3.7 Pengujian Sensor pH SEN0161.

pH Error (%)
1. pH 4,00
2. pH 7.00
3. pH 9,00
Rata — rata

3.6.4 Pengambilan Data

Pengambilan data menggunakan alat sistem monitoring kualitas air tambak
ini dilakukan sepuluh pengambilan data pada siang hari jam 10.00 WIB selama
sepuluh hari, setiap harinya satu kali pengambilan data. Untuk perosesnya dapat

dijelaskan pada diagram di bawah ini:
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v

Dihubungkan Tiga Sensor ke Arduino UNO

v

Dihubungkan Arduino UNO ke
nodeMCU ESP8266

v

Diaktifkan Powerbank
v
Diaktifkan Smartphone dan WiFi

v

Dibuka Aplikasi Blynk dan Dihububungkan
ke nodeMCU ESP8266

v

Start Program Software Monitoring Kualitas Air

v

Data Tampil di Aplikasi Blynk

Gambar 3.4 Diagram Alir Pengambilan Data Pertama.

Keterangan:

Pengambilan data dilakukan menggunakan air tambak. Peroses pengambilan
data dilakukan di tambak langsung dengan meletakan alat monitoring di air tambak.
Pada pengambilan data ini selama sepuluh hari, dalam setiap hari satu percobaan

pengambilan sampel yang dilakukan secara berurutan.

Tabel 3.8 Pengambilan Data Kualitas Air Tambak.
Hari | Konduktivitas | Salinitas | TDS Suhu H Kualitas Air
ke (uS/cm) (ppt) (ppm) (°C) P Tambak

gl A W N
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3.6.5 Penampilan Data Hasil

Data yang dihasilkan dari proses pengambilan data yang kemudian dikelola
oleh sistem mikrokontrontroller arduino uno dan nodemcu esp8266 untuk
menghubungkan ke aplikasi blynk sebagi aplikasi penampil data monitoring.
Setelah itu di dalam aplikasi tersebut akan ditampilkan data yang sudah

terkelompok seperti data konduktivitas, TDS, suhu, salinitas, dan pH air tambak.

3.6.6 Pengolahan dan Analisis Data

3.6.6.1 Pengolahan Data

Pengolahan data pada penelitian alat sistem monitoring kualitas air tambak
ini yang meneliti kualitas air tambak selama sepuluh hari dan setiap harinya satu
percobaan, yaitu dengan kalibrasi tiga sensor dengan studi literature yang ada
disertai dengan pemrograman pada Arduino uno untuk mendeteksi dan
menghasilkan nilai ADC (Analog to Digital Converter). Selanjutnya, hasil kalibrasi
akan dikirim dengan menghubungakan nodemcu esp8266 ke aplikasi smartphone
berupa alikasi blynk. Kemudian akan diketahui nilai konduktivitas, salinitas, TDS,
pH, dan suhu air yang baik ataupun yang tidak baik yang di tampilkan di aplikasi
blynk. Dari data yang diperoleh dari aplikasi blynk kemudian di input ke dalam

tabel yang kemudian dianalisis.
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3.6.6.2 Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menginput data dari aplikasi blynk ke tabel
dan dianalisis setiap nilai dari parameter dengan membandikan hasil dari penelitian
yang terdiri dari sepuluh percobaan dengan studi literature yang ada seperti standar
bakuan mutu yang sudah ditetapkan dan sumber yang lain seperti hasil wawancara
dengan pemilik tambak. Hal tersebut bertujuan supaya alat yang sudah jadi bisa

bermanfaat bagi petani tambak.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakukan kali ini bertujuan untuk membuat sebuah alat
monitoring kualitas air tambak ikan bandeng yang bermanfaat bagi warga Negara
Indonesia terutama bagi para petani tambak ikan bandeng. Penelitian ini dilakukan
di tambak yang berada di Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik. Tujuan utama
penelitian ini adalah untuk memonitoring kualitas air tambak ikan bandeng yang
bagus dan yang tidak bagus dengan menggunakan parameter konduktivitas, TDS,
salinitas, suhu, dan pH air tambak. Ketika parameter kualitas air tambak ikan
bandeng menunjukkan nilai yang tidak sesuai dengan standar baku mutu yang
digunakan, maka harus diganti dengan air sungai.

Sebelum dilakukannya penelitian diperlukan beberapa proses seperti
perancangan hardware dan software. Pada perancangan hardware menggunakan
mikrokontroller Arduino UNO sebagai pengolah data dari sensor, dan nodemcu
ESP8266 sebagai penghubung dan mengirim data dari Arduino uno ke aplikasi
smartphone berupa aplikasi blynk yang berbasis WiFi. Untuk mengambil data alat
monitoring ini menggunkan tiga buah sensor yaitu sensor suhu DS18B20 untuk
mendeteksi suhu air, sensor pH SEN0161 untuk mendeteksi pH air, dan sensor
salinitas untuk mendeteksi konduktivitas TDS dan salinitas air. Kemudian pada
proses perancangan software yang menggunakan aplikasi dari Arduino yang berupa
aplikasi Arduino IDE dengan menuliskan sketch dalam bahasa C yang diuploud ke
Arduino UNO dan Nodemcu esp8266. Perancangan software bertujuan sebagai

perintah ke hardware suapaya hardware bisa berjalan.
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Gambar 4.1 Rangkaian Keseluruhan Hardware.

4.1.1 Perancangan dan Pengujian Sensor Konduktivitas/Salinitas/TDS Air
Rangkaian sensor ini menggunakan sensor type konduktivitas/salinitas/TDS
air yang dihubungkan ke Arduino uno. Sensor ini bisa mendeteksi dan
menghasilkan nilai konduktivitas, salinitas, dan TDS pada air atau larutan dengan
menggunakan program perhitungan regresi linier. Sensor ini terdiri dari tiga kabel
pin yaitu pin 5V sebagai sumber tegangan Arduino, pin output sebagai pengirim
data ADC ke Arduino, dan pin ground yang di hubungkan ke Arduino sebagai
pertahanan. Skema rangkaian sensor salinitas air dapat dilihat pada gambar 4.2.

Gambar 4.2 Rangkaian Sensor Konduktivitas/Salinitas/TDS.

fritzing
Tabel 4.1 Pin Rangkaian Sensor Konduktivitas/Slinitas/TDS.
Arduino UNO Sensor Konduktivitas/Salinitas/TDS
Pin 5V 5V (+)
Pin A5 OUTPUT

GND GND (-)




40

Perinsip kerja pada sensor ini yaitu sensor dialiri tegangan melalui pin 5V
oleh Arduino UNO dan mengambil data dari larutan dengan probenya yang
mendeteksi kadar elektrolit dalam larutan, yang kemudian dikirim oleh pin output
ke Arduino uno yang melalui pin A5 yang berupa data ADC yang kemudian
diprogram dan dikonversi di Arduino uno dengan menggunakan aplikasi Arduino
IDE. Setelah rangkaian sensor sudah berjalan, kemudian dilakukan kalibrasi sensor
yang bertujuan untuk mengelola data ADC dari sensor menjadi satuan dai nilai
konduktivitas. Proses kalibrasi sensor menggunakan lima sampel berupa aquades
250 ml, air mineral 250 ml, konsentrasi larutan garam 4,00 g/L(1g garam terlarut
dalam 0,25L aquades), konsentrasi larutan garam 8,00 g/L(2g garam terlarut dalam
0,25L aquades), dan air tambak ikan bandeng, Kemudian data diplot ke grafik dan
di cari rumus regresi liniernya pada Microsoft excel.

Tabel 4.2 Kalibrasi Sensor Dengan Hasil Nilai Konduktivitas.

Sampel X Y
1 3 0,54
2 184 17
3 6562 91
4. 7639 114
5 10755 203
Keterangan:

Sampel 1. = Aquades 250ml.
Sampel 2. = Air Mineral 250ml.
Sampel 3. = Konsentrasi Larutan Garam 4,00 g/L(Garam 1,0g terlarut pada

0,25 L aquades).
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Sampel 4. = Konsentrasi Larutan Garam 8,00 g/L(Garam 2,0g terlarut pada
0,25 mL aquades).

Sampel 5. = Air Tambak.

X = Alat Standar TDS/EC meter dengan Hasil Konduktivitas(uS/cm).

Y = Nilai ADC Sensor Konduktivitas/Salinitas/TDS.

Regresi Linier Sensor Konduktivitas

250

200
y=0,0167x+1,1254

R2=0,9524

Nilai ADC Sensor
=
(=]

0 2000 4000 6000 8000 10000 12000
Alat Standar (uS/cm)

Gambar 4.3 Grafik Regresi Linier Sensor dengan Hasil Konduktivitas.
Keterangan:

Rumus regresi linier yang didapatkan adalah y = 0,0167x — 1,1254, yang
kemudian dimasukkan ke program untuk mengelola nilai ADC dari sensor, dimana

X merupakan nilai konduktivitas yang dicari, dan y merupakan nilai ADC dari

y +1,1254

sensor yang rumus regresi liniernya menjadi x = 00167

Tabel 4.3 Kalibrasi Sensor Dengan Hasil Nilai Salinitas.

Sampel X Y
1 0,012 0,54
2 0,63 17
3 3,64 91
4. 4,21 114
5 7,13 203
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Keterangan:
Sampel 1. = Aquades 250ml.
Sampel 2. = Air Mineral 250ml.
Sampel 3. = Konsentrasi Larutan Garam 4,00 g/L(Garam 1,0g terlarut pada
0,25 L aquades).
Sampel 4. = Konsentrasi Larutan Garam 8,00 g/L(Garam 2,0g terlarut pada
0,25 mL aquades).

Sampel 5. = Air Tambak.

X = Hasil Konversi Alat Standar TDS/EC meter ke Salinitas(ppt).

Y = Nilai ADC Sensor Konduktivitas/Salinitas/TDS.

Regresi Linier Sensor Salinitas y=28.137x - 2.8035
R2=0.,9956

Nilai ADC Sensor

0 1 2 3 4 5 6 7 8
Konversi Alat Standar (ppt)

Gambar 4.4 Grafik Regresi Linier Sensor dengan Hasil Salinitas.
Keterangan:
Rumus regresi linier yang didapatkan adalah y = 28,137x — 2,8035, yang
kemudian dimasukkan ke program untuk mengelola nilai ADC dari sensor, dimana

x merupakan nilai konduktivitas yang dicari, dan y merupakan nilai ADC dari

- - y +2,8035
sensor yang rumus regresi liniernya menjadi x = EYYECE
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Tabel 4.4 Kalibrasi Sensor Dengan Hasil Nilai TDS.

Sampel X Y
1 1 0,54
2 102 17
3 946 91
4. 1053 114
5 1368 203
Keterangan:
Sampel 1. = Agquades 250ml.
Sampel 2. = Air Mineral 250ml.
Sampel 3. = Konsentrasi Larutan Garam 4,00 g/L(Garam 1,0g terlarut pada
0,25 L aquades).
Sampel 4. = Konsentrasi Larutan Garam 8,00 g/L(Garam 2,0g terlarut pada
0,25 mL aquades).
Sampel 5. = Air Tambak.
X = Alat Standar TDS/EC meter Hasil TDS(ppm)
Y = Nilai ADC Sensor Konduktivitas/Salinitas/TDS.

§ ¥ =0,1288x-4,2585
R2=10,9224

Regresi Linier Sensor TD

[ (3]
[=] L
(=] [=]

—
Lh
o

Nilat ADC Sensor
=
(=]

50

0 200 400 600 800 1000 1200 1400
Alat Standar (ppm)

Gambar 4.5 Grafik Regresi Linier Sensor dengan Hasil TDS.
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Keterangan:
Rumus regresi linier yang didapatkan adalah y = 0,1288x — 4,2585, yang
kemudian dimasukkan ke program untuk mengelola nilai ADC dari sensor, dimana

x merupakan nilai konduktivitas yang dicari, dan y merupakan nilai ADC dari

y+4,2585
0,1288

sensor yang rumus regresi liniernya menjadi x =

Setelah proses kalibrasi sensor telah selesai dan rumus sudah dimasukkan ke
dalam program, kemudian dilakukan uji alat yang mencari nilai konduktivitas,
salinitas, dan TDS larutan, kemudian dikalibrasi dengan alat TDS/EC meter air

yang obyeknya menggunakan konsentrasi larutan garam yang garam terlarutnya

divariasi menjadi lima variasi yaitu 0.5 g, 1.0 g, 1.5 g, 2.0 g, 2.5 g dalam aquades

Massa

0,25 L yang dihitung konsentrasi nya menggunakan rumus C = dan

Volume'

hasilnya yaitu 2,00 g/L, 4,00 g/L, 6,00 g/L, 8,00 g/L, 10,00 g/L. Kemudian dihitung
keakuratannya menggunakan hasil dari perhitungan nilai eror dan nilai R? atau nilai
determinasi menggunakan microsoft excel. Hasil dari uji alat sensor dengan hasil
nilai konduktivitas, salinitas, dan TDS dapat dilihat di tabel dan grafik di bawah ini.

Tabel 4.5 Pengujian Sensor Konduktivitas/Salinitas/TDS dengan Hasil Nilai

Konduktivitas.
Konsentrasi Alat
Garam Aquades Larutan Sensor Nilai Standar Nilai
No. | Terlarut q Konduktivitas | TDS/EC Error
(L) Garam

(9) (/L) (uS/cm) meter (%)

9 (uS/cm)
1. 0.5 0,25 2,00 4443 4581 0,030
2. 1.0 0,25 4,00 6394 6434 0,006
3. 15 0,25 6,00 6751 6952 0,028
4, 2.0 0,25 8,00 7121 7333 0,029
5. 2.5 0,25 10,00 7544 7592 0,006
Rata-rata 0,020
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Pengujian Sensor Konduktivitas/Salinitas/TDS

8000 dengan Hasil Nilai Konduktivitas

7500 | R2=0,9954 "
7000 -

6500 ./

6000
5500
5000
4500 ®

4000
4000 5000 6000 7000 8000
Sensor Niai Konduktivitas (uS/cm)

Alat Standar TDS/EC Meter
(nS/cm)

Gambar 4.6 Grafik Pengujian Sensor konduktivitas/salinitas/TDS Dengan Hasil
Nilai Konduktivitas.

Pengujian sensor dengan hasil nilai konduktivitas menggunakan sensor tipe
konduktivitas/salinitas/TDS dilakukan dengan menggunakan sampel konsentrasi
larutan garam yang divariasi sampai lima kali mulai dari 2,00 g/L sampai 10,00 g/L,
kemudian dikalibrasi dengan TDS/EC meter digital dengan satuan (uS/cm). Setelah
didapatkan hasil dari kedua alat tersebut, kemudian dimasukkan ke tabel dan diplot
ke grafik yang kemudian dihitung keakuratan sensor dengan mencari nilai error (%)
dan mencari nilai R? atau nilai determinasi menggunakan microsoft excel dengan
membandingkan data yang didapatkan dari sensor dan data didapatkan dari
TDS/EC meter digital. Berikut rumus untuk mencari nilai error dari sensor

menhasilkan nilai konduktivitas:

Nilai Sensor—Nilai Alat Standar

X 0,
Nilai Alat Standar 100%

Nilai error Konduktivitas(%) =

Perhitungan nilai error konduktivitas dilakukan dengan mencari selisih setiap
data dari sensor dan alat standar TDS/EC meter yang kemudian dibagi dengan data
dari alat standar TDS/EC meter dan dikali 100% yang dilakukan setiap selesai
mengambil data sampai lima kali percobaan. Nilai error yang didapatkan kemudian

dihitung rata-ratanya dan mendapatkan nilai error rata-rata sebesar 0,020, dimana
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nilai error tersebut sangatlah kecil dan masih bisa ditoleransi atau bisa dikatakan
bahwa sensor konduktivitas sudah akurat dan bisa digunakan. Kemudian pada
grafik yang mencari R? atau nilai determinansi dihasilkan nilai sebesar 0,9954.
Nilai tersebut merupakan nilai determinasi diantara 0,80-1 yang memiliki hubungan
linieritas yang sangat kuat (Rezki, 2014).

Tabel 4.6 Pengujian Sensor Konduktivitas/Salinitas/TDS dengan Hasil Nilai

Salinitas.
Konversi
Alat Alat
Garam Aquades Konsentrasi Sensor Standar Standar Nilai
No. | Terlarut q(L) Larutan Salinitas | TDS/EC | (mS/cm) | Error
(9) Garam (g/L) (ppt) meter ke (%)
(mS/cm) | Salinitas
(ppt)
1. 0.5 0,25 2,00 2,85 4,58 2,44 0,168
2. 1.0 0,25 4,00 3,75 6,43 3,51 0,068
3. 15 0,25 6,00 3,89 6,95 3,81 0,020
4. 2.0 0,25 8,00 411 7,33 4,03 0,012
5. 2.5 0,25 10,00 4,36 7,59 4,20 0,016
Rata-rata 0,058

Pengujian Sensor Konduktivitas/Salinitas/TDS
dengan Hasil Nilai Salinitas

4,5

R2=0,9897 o
o/

N w
Ul w Ul
©

[

N

Konversi Alat Standar TDS/EC meter ke
Salinitas (ppt)

2 25 3 35 4 45
Sensor Nilai Salinitas (ppt)

Gambar 4.7 Grafik Pengujian Sensor Konduktivitas/Salinitas/TDS Dengan
Hasil Nilai Salinitas.
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Pengujian sensor dengan hasil nilai salinitas atau kadar garam menggunakan
sensor type konduktivitas/salinitas/TDS dilakukan dengan menggunakan sampel
konsentrasi larutan garam yang divariasi sampai lima kali mulai dari 2,00 g/L
sampai 10,00 g/L, kemudian dikalibrasi dengan alat standar TDS/EC meter digital
yang awalnya satuan (uS/cm) dikonversi ke satuan (mS/cm) dengan dibagi 1000,
kemudian dikonversi ke salinitas(ppt). Setelah didapatkan hasil dari kedua alat
tersebut, kemudian dimasukkan ke tabel dan diplot ke grafik yang kemudian
dihitung keakuratan sensor dengan mencari nilai error (%) dan mencari nilai R?
atau nilai determinasi menggunakan microsoft excel dengan membandingkan data
yang didapatkan dari sensor dan data didapatkan dari TDS/EC meter digital.
Berikut rumus untuk mengonversi dari satuan (mS/cm) ke satuan salinitas (ppt) dan

rumus untuk mencari nilai error dari sensor yang menghasilkan nilai salinitas:

Salinitas(ppt) = (konduktivitas(mS/cm))*% x 0.47

P .. Nilai Sensor—Nilai konversi Alat Standar
Nilai error Salinitas(%) = X 100%

Nilai konversi Alat Standar

Perhitungan nilai error salinitas dilakukan dengan mencari selisih setiap data
dari sensor dan hasil konversi alat standar TDS/EC meter yang kemudian dibagi
dengan nilai hasil konversi alat standar TDS/EC meter dan dikali 100% yang
dilakukan setiap selesai mengambil data sampai lima kali percobaan. Nilai error
yang didapatkan kemudian dihitung rata-ratanya dan mendapatkan nilai error rata-
rata sebesar 0,058%, dimana nilai error tersebut sangatlah kecil dan masih bisa
ditoleransi atau bisa dikatakan bahwa sensor salinitas sudah akurat dan bisa

digunakan. Kemudian pada grafik yang mencari R? atau nilai determinansi
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dihasilkan nilai sebesar 0,9897. Nilai tersebut merupakan nilai determinasi diantara

0,80-1 yang memiliki hubungan linieritas yang sangat kuat (Rezki, 2014).

Tabel 4.7 Pengujian Sensor dengan Hasil Nilai TDS.

Garam Aquades Kcl’_';irgr‘]”i Sensor | Alat Standar | . p o
No. | Terlarut TDS TDS/EC

@ | O | caam@L) | opm) | meter ppmy | OO
1. 05 0,25 2,00 746 749 0,005
> | 10 0,25 4,00 972 036 0,014
3. | 15 0.25 6,00 1001 1019 0,017
4. 2.0 0,25 8,00 1138 1153 0,014
5. | 25 0,25 1000 | 1771 1761 0,005

Rata-rata 0,011

Alat Standar TDS/EC Meter (ppm)

Pengujian Sensor Konduktivitas/Salinitas/TDS
dengan Hasil Nilai TDS

2000
1800

R2=0,9991

1600
1400
1200
1000

800

600
600

e

/

-

800

1000

1200

1400

/

1600 1800

Sensor Nilai TDS (ppm)

2000

Gambar 4.8 Grafik Pengujian Sensor Konduktivitas/Salinitas/TDS Dengan Hasil
Nilai TDS.

Pengujian sensor dengan hasil nilai TDS air dengan menggunakan sensor tipe

konduktivitas/salinitas/TDS dilakukan dengan menggunakan sampel konsentrasi

larutan garam yang divariasi sampai lima kali mulai dari 2,00 g/L sampai 10,00 g/L.

kemudian dikalibrasi dengan TDS/EC meter digital dengan satuan (uS/cm). Setelah

didapatkan hasil dari kedua alat tersebut, kemudian dimasukkan ke tabel dan diplot
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ke grafik yang kemudian dihitung keakuratan sensor dengan mencari nilai error (%)
dan mencari nilai R? atau nilai determinansi menggunakan microsoft excel dengan
membandingkan data yang didapatkan dari sensor dan data didapatkan dari
TDS/EC meter digital. Berikut rumus untuk mencari nilai error dari sensor yang

menghasilkan nilai TDS:

Nilai Sensor—Nilai TDS/EC meter

Nilai error TDS(%) - Nilai TDS/EC meter

X 100%

Perhitungan nilai error TDS dilakukan dengan mencari selisih setiap data dari
sensor dan TDS/EC meter yang kemudian dibagi dengan data dari TDS/EC meter
dan dikali 100% yang dilakukan setiap selesai mengambil data sampai lima kali
percobaan. Nilai error yang didapatkan kemudian dihitung rata-ratanya dan
mendapatkan nilai error rata-rata sebesar 0,011%, dimana nilai error tersebut
sangatlah kecil dan masih bisa ditoleransi atau bisa dikatakan bahwa sensor salinitas
sudah akurat dan bisa digunakan. Kemudian pada grafik yang mencari R? atau nilai
determinansi dihasilkan nilai sebesar 0,835. Nilai tersebut merupakan nilai
determinasi diantara 0,80-1 yang memiliki hubungan linieritas yang sangat kuat
(Rezki, 2014).

4.1.2 Hasil Rancangan dan Pengujian Sensor Suhu Air DS18B20

Rangkaian sensor suhu air menggunakan sensor suhu air type DS1820,
resistor 4700 ohm, dan Arduino uno. sensor suhu type DS18B2 terdiri dari tiga
kabel pin yaitu vcc, AO, dan ground yang di hubungkan ke Arduino UNO dengan
menambahi resistor 4700 ohm supaya arus dari Arduino ke sensor tidak terlalu
besar yang bisa menyebabkan terpengaruhnya keakuratan sensor. Skema rangkaian

suhu air bisa diliat dibawah ini:
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fritzing

Gambar 4.9 Rangakaian Sensor Suhu DS18B20.

Tabel 4.8 Pin Rangkaian Sensor Suhu DS18B20.

Arduino UNO Sensor Suhu Air
Pin 5V To Resistor VCC (+)
Pin 4 To Resistor DATA
GND GND (-)
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Perinsip kerja pada sensor suhu DS18B20 yaitu sensor mengambil data dari

air yang kemudian dikirim ke Arduino uno yang melalui pin 4 yang berupa data

ADC yang kemudian diprogram dan dikonversi di Arduino uno dengan

menggunakan aplikasi Arduino IDE. Setelah rangkaian sensor sudah berjalan,

kemudian dilakukan uji alat dengan mengkalibrasi dengan thermometer air yang

obyeknya air mineral yang didinginkan didinginkan dan divariasi lama waktu

didinginkannya selama setiap lima menit sampai lima kali. Kemudian dihitung

keakuratannya menggunakan hasil dari perhitungan nilai eror dan nilai R? atau nilai

determinasi menggunakan microsoft excel. Hasil dari uji alat sensor suhu dapat

dilihat di tabel di tabel dan grafik di bawah ini.

Tabel 4.9 Pengujian Sensor Suhu.

. Sensor Suhu Alat Standar Nilai
No. | Waktu (menit) (°O) Termometer (°C) Error (%)
1. 5 25,19 25,00 0,008
2, 10 19,06 19,00 0,003
3, 15 16,06 16,00 0,004
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4. 20 8,06 8,00 0,007
5, 25 5,08 5,00 0,016
Rata-rata 0,008

Pengujian Sensor Suhu DS18B20
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Alat Standar Termometer (°C)
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Gambar 4.10 Grafik Pengujian Sensor Suhu DS18B20.

Pengujian sensor suhu DS18B20 dilakukan dengan menggunakan sample
yang berupa air mineral yang dimasukkan ke dalam pendingin dengan di variasi
waktu penyimpanannya, dimulai dari penyimpanan selamat lima menit sampai 25
menit, kemudian dikalibrasi dengan thermometer analog dengan satuan (°C).
setelah didapatkan hasil dari kedua alat tersebut, kemudian dimasukkan ke tabel
dan diplot ke grafik yang kemudian dihitung keakuratan sensor dengan mencari
nilai error (%) dan mencari nilai R? atau nilai determinansi menggunakan microsoft
excel dengan membandingkan data yang didapatkan dari sensor dan data
didapatkan dari termometer analog. Berikut rumus untuk mencari nilai error dari

sensor suhu DS18B20:

Nilai Sensor—Nilai Termometer

Nilai error Suhu(%) = x 100%

Nilai Termometer

Perhitungan nilai error suhu dilakukan dengan mencari selisih setiap data dari

sensor suhu dan thermometer yang kemudian dibagi dengan data dari termometer
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analog dan dikali 100% yang dilakukan setiap selesai mengambil data sampai lima
kali perhitungan. Nilai error yang didapatkan kemudian dihitung rata-ratanya dan
mendapatkan nilai error rata-rata sebesar 0,008, dimana nilai error tersebut
sangatlah kecil dan masih bisa ditoleransi atau bisa dikatakan bahwa sensor suhu
DS18B20 sudah akurat dan bisa digunakan. Kemudian pada grafik yang mencari
R? atau nilai determinansi dihasilkan nilai sebesar 1,00. Nilai tersebut merupakan
nilai determinasi diantara 0,80-1 yang memiliki hubungan linieritas yang sangat
kuat (Rezki, 2014).
4.1.3 Perancangan dan Pengujian Sensor pH Air SEN0161

Rangkaian sensor pH air menggunakan sensor pH air type SEN0161, yang
dihubungkan ke Arduino UNO. sensor pH type SENO161 terdiri dari tiga kabel pin
yaitu pin V sebagai sumber tegangan dari Arduino, pin A sebagai output pengirim
data ke Arduino, dan ground yang di hubungkan ke Arduino UNO sebagai

pertahanan. Skema rangkaian suhu air bisa diliat dibawah ini:

fritzing

Gambar 4.11 Rangkaian Sensor pH SEN0161.
Tabel 4.10 Pin Rangkaian Sensor pH SEN0161.

Arduino UNO Sensor pH SEN0161
Pin 5V Pin VCC (+)
Pin Al Pin A (Data)

GND GND (-)
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Perinsip kerja pada sensor pH SEN0161 yaitu sensor dialiri tegangan melalui
pin V oleh Arduino Uno pin 5V dan mengambil data dari air dengan
dimasukkannya probe sensor yang mendeteksi derajat keasaman ke larutan yang
kemudian dikirim oleh pin A ke Arduino uno yang melalui pin Al yang berupa data
ADC, kemudian diprogram dan dikonversi di Arduino uno dengan menggunakan
aplikasi Arduino IDE. Setelah rangkaian sensor sudah berjalan, kemudian
dilakukan uji alat dengan mengkalibrasi dengan larutan pH buffer yang
menggunakan tigaa variasi yakni pH 4, pH 7, dan pH 9. Kemudian dihitung
keakuratannya menggunakan hasil dari perhitungan nilai eror dan nilai R? atau nilai
determinasi menggunakan microsoft excel. Hasil dari uji alat sensor pH dapat
dilihat di tabel bawah ini.

Tabel 4.11 Pengujian Sensor pH SENO0161.

No. Larutan Buffer Sensor pH Nilai Error (%)

1. pH 4,00 4.10 0,025

2. pH 7.00 7.12 0,017

3. pH 9,00 9,26 0,029
Rata-rata 0,024

Pengujian Sensor pH SEN0161

10
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8

7 | R2=0,9997
5 6
2 5
&)) 4
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2

1

0

0 2 4 6 8 10

Lautan Buffer pH

Gambar 4.12 Grafik Pengujian Sensor pH SEN0161.
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Pengujian sensor pH SENO0161 dilakukan dengan menggunakan tiga sample
yang berupa larutan buffer pH 4, pH 7, dan pH 9, kemudian dikalibrasi dengan pH
meter digital. Setelah didapatkan hasil dari kedua alat tersebut, kemudian
dimasukkan ke tabel dan diplot ke grafik yang kemudian dihitung keakuratan sensor
dengan mencari nilai error (%) dan mencari nilai R? atau nilai determinansi
menggunakan microsoft excel dengan membandingkan data yang didapatkan dari
sensor dan data yang didapatkan dari pH meter digital. berikut rumus untuk mencari

nilai error dari sensor pH SENO0161:

) __ Nilai Sensor—Nilai pH meter

Nilai error pH(% X 100%

Nilai pH meter

Perhitungan nilai error pH dilakukan dengan mencari selisih setiap data dari
sensor pH dan pH meter digital yang kemudian dibagi dengan data dari pH meter
digital dan dikali 100% yang dilakukan setiap selesai mengambil data sampai tiga
kali perhitungan. Nilai error yang didapatkan kemudian dihitung rata-ratanya dan
mendapatkan nilai error rata-rata sebesar 0,024, dimana nilai error tersebut
sangatlah kecil dan masih bisa ditoleransi atau bisa dikatakan bahwa sensor pH
SENO0161 sudah akurat dan bisa digunakan. Kemudian pada grafik yang mencari
R? atau nilai determinansi dihasilkan nilai sebesar 0,9997. Nilai tersebut merupakan
nilai determinasi diantara 0,80-1 yang memiliki hubungan linieritas yang sangat
kuat (Rezki, 2014).

4.1.4 Perancangan dan Pengujian Arduino ke Nodemcu ESP8266

Rangkaian nodemcu menggunakan nodemcu type ESP8266 Amica, dan

Arduino uno. nodemcu ESP8266 terdiri dari beberpa pin yang hampir sama sengan

Arduino UNO yang membedakan hanya tulisan pin dan kodenya, nodemcu
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ESP8266 juga dilengkapi dengan jaringan WiFi yang bisa dihubungkan ke hotspot
yang digunakan, dan memprogramnya bisa juga dengan Arduino IDE. untuk
menghubungkan nodemcu ESP8266 ke Ardunio UNO menggunakan pin serial
yaitu pin RX 0 dari Arduino yang dihubungkan ke pin D7 pada nodemcu ESP8266,
pin TX 1 dari Arduino yang dihubungkan ke pin D6 pada nodemcu ESP8266, dan
ground yang di hubungkan ke nodemcu ESP8266 sebagai pertahanan. Skema

rangkaian suhu air bisa diliat dibawah ini:

fritzing

Gambar 4.13 Rangkaian Nodemcu ESP8266.
Tabel 4.12 Pin Rangkaian Nodemcu ESP8266.

Arduino UNO Nodemcu ESP8266
Pin RX 0 Pin D7
PinTX 1 Pin D6

GND GND

Perinsip kerja pada nodemcu ESP8266 yaitu nodemcu ESP8266 meminta
data melalui pin D7 ke Arduino melaui pin RX 0, kemudian Arduino mengirim data
melalui pin TX 1 ke pin D6 yang ada di nodemcu ESP8266. Data yang sudah
tersimpan pada nodemcu ESP8266 dapat dikirim ke smartphone melalui web atau
apalikasi dengan menyambungkan nodemcu ESP8266 ke WiFi dari smartphone
atau modem yang kemudian dapat ditampilkan datanya di smarphone atau PC.
4.1.5 Setting Aplikasi Blynk Cloude PC dan Blynk Smartphone

Aplikasi Blynk merupakan aplikasi smartphone android atau 10S yang dapat

dibuka juga di PC dengan menggunakan website Blynk cloude. Aplikasi blynk
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berfungsi sebagai monitoring dan menampilkan data yang berbasis 10T. Dalam
aplikasi blynk terdapat berbagai fitur yang dapat mendukung berbagai
mikrokontroller yang berbsis WiFi, seperti mikrokontroller nodemcu ESP8266.
Sebelum aplikasi blynk dapat digunakan untuk memonitoring dan
menampilkan data, peneliti harus membuat akun blynk terlebih dahulu di PC atau
di smartphone. Kemudian membuat template dengan memilih mikrokontroller dan
WiFi yang digunakan untuk connecting yang harus dimasukkan ke dalam program
sebagai perintah untuk connecting ke aplikasi blynk. Dalam aplikasi blynk terdapat
berbagai tools seperti datastream untuk membuat tampilan sesuai yang diinginkan
dan logevent untuk membuat suatu perintah menampilkan notfikasi. Template yang
sudah dibuat tersebut, kemudian dimasukkan ke device yang akan digunakan

sebagai monitoring dan penampil data.

© BiynkConsole x  + v - a8 x
<« C & blynkcloud/dashboard/207153/globallfilter/1779911/organization/207153/devices/1001310/dashboard e % O :
X 3
RrOZI n . . . . =
i Monitoring Kualitas Air ontine
|
1
Ll : O Add Tag
Dashboard  Timeline DeviceInfo  Metadata  Actions Log
’ A
f 1 Device 12
Last Hour 6 Hours 1Day 1 Week 1Month (€ € X &
4 | Monitoring Kualitas Air
| = konduktivitas salinitas TDS tempratur pH

OEOEE G

o 3 17:55
AR @ e BAD 50 @

Gambar 4.14 Tampilan Aplikasi Blynk pada PC.
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Gambar 4.15 Tampilan Aplikasi Blynk pada Smartphone.

Perinsip kerja aplikasi blynk yaitu menerima data dari mikrokontroller yang
sudah dikonversi menggunakan perintah yang ada di program dengan
menggunakan WiFi sebagai koneksinya. Data yang diterima dari mikrokontroller
kemudian ditampilkan di device blynk aplikasi smartphone atau di PC
menggunakan web dengan memastikan bahwa device blynk sudah online. Selain
untuk menampilkan hasil monitoring, aplikasi blynk bisa juga mengirim notifikasi
dari hasil monitoring via email dengan menyetting notification dan membuat

perintah untuk notifikasi di programnya.
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4.2 Pengambilan dan Pengolahan Data Penelitian

Gambar 4.16 Pengambilan Data Kualitas Air Tambak.

Monitoring kualitas air tambak dilakukan bertujuan untuk mengetahui
kualitas air tambak berdasarkan hasil dari ke lima parameter yang digunakan yang
terdiri dari salinitas, konduktivitas, TDS, suhu, dan pH air tambak. Lokasi
pengambilan data di tambak ikan bandeng milik H. Miftakhul Fatakh yang terletak
di Desa Watuagung, Kec. Bungah, Kab. Gresik. Proses pengambilan data tersebut
dilakukan selama sepuluh hari dan setiap harinya satu kali pengambilan data yang
waktunya dilakukan pada siang hari jam 10.00 WIB tepat pada waktu petani tambak
biasanya memberi makan ikan bandeng. kemudian data yang di dapatkan
ditampilkan pada aplikasi blynk yang sudah di setting untuk menentukan kualitas
air tambak yang di teliti tersebut baik atau tidak dengan menggunakan
perbandingan terhadap standar baku mutu yang sudah ditetapkan dalam Peraturan

Pemerintah No. 02 Tahun 2011 (Rohman, 2019).
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Tabel 4.13 Standar Baku Mutu Peraturan Pemerintah No. 02 Tahun 2011.

Parameter Kualitas Air Nilai
pH 6-9
Suhu (°C) 22 - 32
Salinitas (ppt) 10-25
TDS (ppm) <2000

Tabel menjelaskan standar baku mutu dari parameter pH, suhu, salinitas,
dan TDS. Kemudian untuk parameter konduktivitas air sebagai acuannya peneliti
menggunakan standar dari nilai TDS dan salinitas, dikarenakan konduktivitas,
salinitas, dan TDS saling berkorelasi, semakin banyak nilai TDS yang terlarut yang
terdiri dari berbagai unsur padatan seperti mineral garam atau salinitas air yang
terionisasi, maka semakin besar nila konduktivitasnya (Khairunnas, 2018). Setelah
data di setting di program dengan menggunakan acuan standar kualitas air, maka
ketika nilai dari salah satu parameter tidak sesuai dengan acuan standar akan

muncul notifikasi “air tidak baik” di aplikasi blynk dan di email.
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Gambar 4.17 Tampilan Hasil Pengambilan Data.

Peroses pengambilan dan pengolahan data kualitas air tambak dilakukan
setiap hari satu kali percobaan pada waktu siang selama sepuluh hari, yang
kemudian data dari setiap sensor yang ditampilkan dan dikelola pada aplikasi blynk
di catat dan dimasukkan ke dalam tabel yang berisikan nilai dari setiap parameter
beserta satuannya dan notifikasi dari setiap percobaan yang dikirim ke email dari

aplikasi blynk.

Tabel 4.14 Pengambilan Data Kualitas Air Tambak.

Hari | Konduktivitas | Salinitas | TDS Suhu Kualitas Air
ke (uS/cm) (ppt) (ppm) (°C) PH Tambak
1 16944 9,95 1488 27,75 6,64 Tidak Baik
2 14430 8,36 1357 25,01 6,83 Tidak Baik
3 13165 7,57 1246 24,43 6,01 Tidak Baik
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4 20159 12,02 1601 31,31 7,48 Baik
5 20605 12,31 1620 31,44 7,64 Baik
6 20728 12,39 1729 31,38 7,80 Baik
7 21539 12,92 1788 29,13 7,83 Baik
8 21701 12,95 1791 32.06 8,13 Baik
9 22326 13,37 1838 31,50 8,17 Baik
10 22493 13,48 1886 29,94 8,23 Baik

4.3 Analisis Data Penelitian

Data yang tertera di tabel 4.14 merupakan data yang ditampilkan dan sudah
diolah di aplikasi blynk beserta notifikasi kualitas air tambak yang diteliti. Pada
tabel tersebut menjelaskan bahwa percobaan pada hari pertama sampai hari ke tiga
menunjukkan nilai salinitas 7,57ppt sampai 9,95ppt yang dibawah standar baku
mutu salinitas yakni 10 sampai 25. Penurunan tersebut disebabkan oleh curah hujan
yang mengakibatkan suhunya lebih rendah dan banyaknya air tawar dari air hujan
yang masuk ke dalam tambak (Irawan, 2021). Akibat dari penurunan nilai salinitas
tersebut menyebabkan terpengaruhnya proses metabolisme yaitu osmoregulasi dari
ikan bandeng dan dapat mempengaruhi laju pertumbuhan ikan bandeng,
dikarenakan salinitas air sangat berkorelasi dengan tekanan osmotik air tambak
yang dapat mempengaruhi tekanan osmotik darah pada ikan bandeng (Budiasti,
2015). Kemudian pada pengambilan data hari keempat sampai hari kesepuluh
mengalami perubahan yang berkisar dari angka 12,02 ppt — 13,48 ppt yang masih
memenuhi nilai standar baku mutu yang sudah ditetapkan, perubahan tersebut
terjadi karena dilakukannya penindakan berupa mengganti air tambak dengan air

sungai yang payau ketika air sungai pasang naik, dan cuaca panas yang
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mengakibatkan suhu meningkat yang bisa membantu proses dekomposisi yang ada

didalam air tambak sehingga nilai salinitasnya naik.

Nilai salinitas juga mempengaruhi nilai TDS dan konduktivitas air tambak,
semakin tinggi nilai salinitas, maka TDS dan konduktivitas juga semakin tinggi.
Nilai konduktivitas merupakan ukuran zat cair untuk menghantarkan arus listrik
yang nilainya bergantung pada nilai TDS dan salinitas, nilai konduktivitas air yang
tinggi juga tidak baik dikarenakan banyanya kandungan mineral organik dan
anorganik (Syech, 2014). maka untuk standar baku mutu nilai konduktivitas
menggunakan acuan nilai salinitas dan TDS. Apabila nilai salinitas dan nilai TDS
masih di bawah standar baku mutu yang sudah ditetapkan maka nilai konduktivitas
air masih baik untuk budidaya ikan bandeng. Pada tabel 4.14 dijelaskan bahwa nilai
TDS dari pengujian hari pertama sampai hari terkahir masih memenuhui standard
baku Peraturan Pemerintah No. 02 Tahun 2011 yakni <2000 ppm. Hal tersebut
mengakibatkan nilai konduktivitas air tambak juga masih layak untuk ikan

bandeng. walaupun pada hari pertama sampai hari ketiga nilai salinitasnya rendah.

Selain dipengaruhi oleh salinitas, nilai TDS juga dipengaruhi oleh kandungan
mineral lain yang terlarut dan senyawa kimia yang ada di dalam air tambak. Nilai
TDS air tambak sangat berpengaruh terhadap proses penetrasi cahaya matahari ke
air tambak, semakin tinggi nilai TDS maka akan semakin berkurang tingkat
penetrasi cahaya matahari ke air tambak, begitu pula sebaliknya, karena mineral
dan senyawa yang terlarut bisa menghambat proses fotosintesis, sehingga dapat

menyebabkan penurunan tingkat produktivitas di air tambak (Safitri, 2022).
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Parameter salinitas, TDS, dan konduktivitas juga dipengaruhi oleh tempratur
air, dimana semakin tinggi nilai temperatur air, maka akan semakin tinggi pula nilai
salinitas, TDS, dan konduktivitas. Dikarenakan tingginya nilai temperatur air
menyebabkan semakin banyaknya zat mineral dan zat yang lainnya terionisasi yang
menyebabkan nilai salinitas, TDS, dan konduktivitas semakin tinggi (Ramadhan,
2020). Dalam pengambilan data yang tertera di tabel 4.14 menunjukkan bahwa
pengambilan data yang dihasilkan dari hari pertama sampai hari ke sepuluh berkisar
dari 24,43 °C - 32.06 °C. Kisaran nilai temperatur tersebut masih baik untuk air
dikarenakan menurut standar baku yang ditetapkan oleh Peraturan Pemerintah No.
02 Tahun 2011 bahwa tempratur yang baik berkisar antara 22 — 32 °C. Pada
percobaan hari pertama sampai hari ketiga menunjukkan nilai tempratur air
terendah yang disebabkan oleh curah hujan yang tinggi sehingga air tawar banyak
tercampur ke dalam air tambak. Tingginya suhu air yang melebihi batas standar
juga tidak bagus bagi ikan yang ada di dalam tambak yang akan menyebabkan
kematian massal ikan, dikrenakan ikan tidak kuat menahan panasnya air

(Kutagalung, 1988).

Parameter kualitas air tambak selanjutnya adalah Derajat Keasaman atau pH
air yang juga sangat mempengaruhi kualitas air tambak. Derajat Keasaman atau pH
menunjukkan bahwa ada aktivitas potensial ion hydrogen dalam suatu larutan.
Parameter Derajat Keasaman atau pH sangat mempengaruhi tingkat kesuburan
perairan, dikarenakan pH tersebut dapat mempengaruhi kehidupan jasad renik. Air
tambak yang terlalu asam dan terlalu basa tingkat konsentrasinya dapat
mengakibatkan kematian hewan yang ada didalam tambak, dikarenakan dapat

menyebabkan setres, dan kerusakan pada kulit hewan. Penyebab tinggi rendahnya
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nilai pH dikarenakan adanya zat kimiawi yang masuk terlaru banyak seperti dari
limbah dan zat kimia dari hasil peroses dekomposisi oleh bahan organic di dasar
perairan (Supriatna, 2020). Konsentrasi pH air yang baik menurut Peraturan
Pemerintah No. 02 Tahun 2011 berkisar antara 6 — 9 (Rohman, 2019). Melihat dari
hasil pecobaan pengambilan data kualitas air tambak yang sudah dilakukan dari
percobaan hari pertama sampai hari kesepuluh menujukkan konsentrasi pH berkisar
antara 6,01 — 8,23. Apabila dibandingkan dengan standar baku mutu kualitas air di
atas, angka tersebut masih di dalam kisaran standar baku mutu yang menunjukkan

bahwa pH air tambak masih layak di tambak ikan bandeng.

Hasil dari percobaan pengambilan data kualitas air tambak dari hari pertama
sampe hari ke sepuluh menunujukkan bahwa semua parameter memenuhi standar
baku mutu yang sudah ditetpakan, kecuali nilai salinitas pada percobaan hari
pertama sampe hari ke tiga. Dari kelima parameter tersebut yang sudah dilakukan
peneletian di air tambak ikan bandeng tersebut menunjukkan bahwa kelima
parameter tersebut saling berhubungan seperti nilai salinitas yang dipengaruhi nilai
TDS yang mengakibatkan terpengaruhnya nilai konduktivitas air dikarenakan
senyawa organik dan anorganik dan mineral garam beserta logam yang ada di dalam
tambak. Terlarutnya senyawa-senyawa tersebut di pengaruhi oleh suhu, dimana
semakin tinngi derjat suhu maka semakin banyak senyawa-senyawa yang terlarut
di dalam air tambak. Di dalam senyawa organir anorgabik dan mineral yang terlarut,
terdapat senyawa kimiawi yang juga terlarut di dalam air yang mengakibatkan
tingginya nilai pH. Untuk mengatasi nilai parameter yang tidak memenuhi standar
baku mutu tersebut dibutuhkan penindakan yang bertujuan supaya kualitas air tetap

terjaga. Penindakan tersebut berupa mengganti air tambak tersebut dengan air



65

sungai yang payau yang dilakukan ketika air sungai pasang naik tepatnya ketika
awal bulan dan pertengahan bulan. Pasang naik dan pasang surut merupakan salah
satu fenomena yang terlihat di laut, yang disebabkan oleh pengaruh gravitasi bumi
dan bulan, bumi dan dan matahari, atau bumi dengan bulan dan matahari. Pasang
surut yang digunakan oleh petani tambak adalah pasang surut purnama (spring
tides) yang terjadi dua kali dalam sebulan yakni awal bulan dan pertengahan bulan
ketika bumi, bulan, dan matahari berada dalam satu garis lurus, dimana pada saat
itu bumi, bulan, dan matahari saling tarik menarik dan mengakibatkan pasang naik

yang sangat tinggi dan pasang surut yang sangat rendah (Surianti, 2007).

4.4  Integrasi Penelitian dengan Al-Qur’an

Penelitian monitoring kualitas air tambak ikan bandeng ini meneliti air
tambak ikan bandeng, dikarenakan kualitas air yang sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan perkembangbiakan ikan bandeng. Selain berpangaruh pada ikan
bandeng, kualitas air berpengaruh juga terhadap makhluk hidup yang lain terutama
makhluk hidup yang ada di perairan. Oleh karena itu, Allah SWT memerintah
manusia sebagai khalifah di bumi untuk menjaga kelestarian bumi terutama di
perairan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat Al-Furqon ayat
48-49:

205 w-$- PRt 03} 7. .8 - 8- Cuo A A AT T Rt T
B 33l 4" AT 1556k Fla slaid) e W35 433 (53 (i 1308 i) Sl 530 3h
(1558 Gpalify Lalal] TS Laa 48035

“"Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa kabar gembira sebelum
kedatangan rahmatnya. Dan kami turunkan dari langit air yang suci, (48) supaya
dengan air kami menghidupkan negeri yang mati, dan memberi minum kepada
sesuatu yang telah kami ciptakan berupa hewan-hewan ternak dan manusia yang
banyak (49)” (QS. Al Furgon : 48-49).
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Lafadz #k yang artinya air yang suci pada surah Al-Furgon ayat 48 menurut
nahwu merupakan maf’ul yang menjelaskan dari apa yang diturunkan oleh Allah
SWT pada kalimat sbewdl (e U333, dan lafadz 1556k yang artinya suci merupakan
sifat dari lafadz #L . Dalam kitab Tafsir Jalalain diterangkan bahwa lafadz (123¢)
Ik ) yang artinya air yang sangat bersih atau suci dan bisa digunakan untuk
bersuci (Al-Suyuthi, 2015). Di dalam air laut terdapat beberapa makhluk hidup
yang halal hukumnya untuk dimakan sebagaimana diterangkan dalam surah Al-
Maidah ayat 96:

A T 4T T 68T 520 A Al L Tl A 2R A7A 555 U a%T ata Adlady A e 340 sl

-5 0 &

Oy

“Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) dari laut
sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam
perjalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan darat, selama
kamu dalam ihram. Dan bertakwalah kepada Allah Yang kepada-Nya-lah kamu
akan dikumpulkan.” (QS. Al-Maidah : 96)

Pada ayat tersebut lafadz Axahy i Xia a4 3l menerangkan bahwa halal
hukumnya untuk memakan makanan yang berasal dari laut baik berupa ikan atau
makhluk hidup yang lain. Oleh karena itu penelitian ini yang bertujuan untuk
membuat alat yang memonitoring kualitas air tambak ikan bandeng sangat
diperlukan, dikarenakan berdasarkan ayat-ayat Al-Quran diatas sangat
menerangkan betapa pentingnya air bagi kehidupan makhluk hidup, terutama

makhluk hidup yang ada di perairan seperti ikan bandeng.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang pembuatan alat sistem monitoring kualitas air
tambak ikan bandeng dengan lima parameter dan berbasis 10T yang menggunakan
aplikasi blynk sebagai penampil data berbasis WiFi, maka dapat disimpulkan

bahwa;

1. Perancangan sistem monitoring kualitas air tambak ikan bandeng
menggunakan aplikasi blynk berbasis 10T memerlukan sebuah mikrokotroller
yang berbasis WiFi berupa nodemcu ESP8266 untuk menghubungkan ke
aplikasi blynk, supaya aplikasi blynk bisa menampilkan data dari ke tiga sensor
yang mengambil data lima parameter yang berupa konduktivitas, salinitas,
TDS, suhu dan pH air tambak ikan bandeng. Untuk menghubungkan dari alat
sistem monitoring ke aplikasi blynk membutuhkan program yang digabungkan
didalam program nodemcu yang diprogram di Arduino IDE dan program
tersebut berbeda dengan pemrograman dari Arduino UNO.

2. Datayang dihasilkan dari pengambilan data kualitas air tambak selama sepuluh
hari dan setiap harinya satu kali pengambilan pada jam 10.00 WIB yang
ditampilkan di aplikasi blynk yang ada di smarphone dan notifikasi pada hari
pertama sampai hari ketiga yang nilai konduktivitasnya berkisar dari 13.165
uS/cm sampai 16.944 uS/cm, salinitas berkisar dari 7,57 ppt sampai 9,95 ppt,
TDS berkisar dari 1.246 ppm sampai 1488 ppm, suhu berkisar dari 24,43 °C

sampai 27,75 °C, dan pH berkisar dari 6,01 sampai 6,64, nilai tersebut
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menunjukkan kualitas air tidak memenuhi dari standar baku mutu yang
ditetapkan yang artinya kualitas air tambak tidak baik, kemudian hari keempat
setelah air diganti dengan air sungai nilai semua parameter berubah yakni nilai
konduktivitas berkisar dari 20.159 pS/cm sampai 22.493 uS/cm, salinitas
berkisar dari 12,02 ppt sampai 13,48 ppt, TDS berkisar dari 1601 ppm sampai
1.886 ppm, suhu berkisar dari 29,13 °C sampai 32,06 °C, dan pH berkisar dari
7,48 sampai 8,23 yang menunjukkan nilai yang memenuhi standar baku mutu
yang di tetapkan yang artinya kualitas air tambak baik untuk ikan bandeng.
Selain itu dari hasil monitoring tersebut meunjukkan bahwa kelima parameter

saling berhubungan dari parameter konduktivitas, salinitas, TDS, suhu, dan pH.

5.2 Saran

Setelah dilakukannya penelitian ini perlu adanya saran yang penting untuk

disampaikan, yaitu:

1.

Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan menambahkan parameter lain yang
tidak kalah penting, dan sirkulasi air yang bersekala besar yang bisa dipakai
langsung di lokasi penelitian supaya para petani tambak tidak melakukan
sirkulasi air dengan manual.

Mengembangkan fitur yang bisa mendukung sistem monitoring dengan jarak
yang sangat jauh, supaya para petani tambak bisa memonitoring kualitas air

dimanapun dan kapanpun.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Proses Pengujian Alat

Proses Pengujian Sensor Konduktivitas/Salinitas/TDS
Menggunakan TDS/EC meter.

4 g - Ll 2%
Proses Pengujian Sensor Suhu DS18B20 Menggunakan
Termometer Analog.
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Proses Pengujian Sensor pH SEN0161 Menggunakan
pH meter Digital.
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Lampiran 2. Proses Pengambilan Data.

Proses Pengambilan Data Kualitas Air
Tambak Ikan Bandeng.
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Proses Pengambilan Data Kualitas Air Tambak Ikan Bandeng.

X Monitoring Kualitas.. Q  eee

konduktivitas salinitas

\ 21701 12.95

0 100000 0 100
T0S Suhu
\ 1791" 32.06
0 10000 0 100
pH
813
0 14

Hasil Monitoring Kualitas Air
Tambak Ikan Bandeng.

X Monitoring Kualitas.. & °°°

konduktivitas salinitas

\ 21539 1292

\ 1788w ( 2913
183

Hasil Monitoring Kualitas Air
Tambak Ikan Bandeng.
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X Monitoring Kualitas.. &\ e°°°

konduktivitas salinitas
\ 20728 12.39
0 100000 0 100
DS Suhu
\ g 31.38
0 10000 0 100
pH
/8
0 14

Hasil Monitoring Kualitas Air
Tambak Ikan Bandeng.

X Monitoring Kualitas.. =\ °°°

konduktivitas salinitas
( 22493 1348
0 100000 0 100
TDS Suhu
\ 1886%" 29.94
0 10000 0 100
pH
8.23
0 14

Hasil Monitoring Kualitas Air
Tambak Ikan Bandeng.

X Monitoring Kualitas.. S\ oo

konduktivitas salinitas
\ 20605 1231
0 100000 0 100
DS Suhu
\ 1620 3144
0 10000 0 100
pH
/64
0 14

Hasil Monitoring Kualitas Air
Tambak Ikan Bandeng.

X Monitoring Kualitas... 8y oo

konduktivitas salinitas
\ 2996 13,37
0 100000 0 100
TDS Suhu
\ 1838
0 10000 0 100
pH
817
0 14

Hasil Monitoring Kualitas Air
Tambak Ikan Bandeng.
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X Monitoring Kualitas... 8 eee

konduktivitas salinitas
& 20159 12.02
0 100000 0 100
TDS Suhu
\ 1601 1.31
0 10000 0 100
pH
748
0 14

Hasil Monitoring Kualitas Air
Tambak Ikan Bandeng.

X Monitoring Kualitas.. & o°°

konduktivitas salinitas
\ 14430 8.36
0 100000 0 100
DS Suhu
\ 1357w ( 26.01
0 10000 0 100
pH
6.83
0 14

Hasil Monitoring Kualitas Air
Tambak Ikan Bandeng.

X Monitoring Kualitas.. =\  °°°

konduktivitas salinitas
\ 13165 187
0 100000 0 100
TDS Suhu
\ 1246 ( 24.43
0 10000 0 100
pH
6.01
0 14

Hasil Monitoring Kualitas Air
Tambak Ikan Bandeng.

X Monitoring Kualitas.. < °°°

konduktivitas salinitas
\ 16944 2.95
0 100000 0 100
DS Suhu
\ 1488w ( 2173
0 10000 0 100
pH
6.64
0 14

Hasil Monitoring Kualitas Air
Tambak Ikan Bandeng.
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Lampiran 3. Kode Program/Sketch Arduino IDE

Proram Arduino:

#include <DallasTemperature.h>
#include <OneWire.h>

#include <Wire.h>

#include <SimpleTimer.h>

#define ONE_WIRE_BUS 4

//Konduktivitas/Salinity/TDS
int val;

float conductivity;

float salinity;

float tds;

//DS18B20

OneWire oneWire(ONE_WIRE_BUS);
DallasTemperature sensors(&oneWire);
//pH

unsigned long int avgValue;
int buf[10], temp;

float phValue;

void setup() {
pinMode(4, INPUT);
Serial.begin(9600);

}

void loop() {
//baca permintaan nodemcu

String minta = "";
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//baca permintaan
while (Serial.available()>0)
{

minta += char(Serial.read());

//buang spasi data yg diterima
minta.trim();
//uji variable minta
if (minta == "Ya")
{
//kirim datanya
kirimdata();
}

//kosongkan variabel minta
minta = "";
delay(1000);

}

void kirimdata()
{
//konduktivitas, salinitas, tds
val = analogRead(A5);
conductivity = (val+1.1254)/0.0167;
salinity = (val+2.8035)/28.137;
tds = (val+4.2585)/0.1288;
//Temp
sensors.requestTemperatures();
float celc = sensors.getTempCByIndex(9);
//pH
for(int i=0;i<10;i++)

{
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buf[i]=analogRead(A®);
delay(10);
}
for(int i=0;i<9;i++)
{
for(int j=i+1;j<10;j++)
{
if(buf[i]>buf[j])
{
temp=buf[i];
buf[i]=buf[j];
buf[j]=temp;
}
}
}
avgValue=0;
for(int i=2;i<8;i++)
avgValue+=buf[i];
//convert the analog into millivolt
float Vale=(float)avgValue*5.0/1024/6;
//convert the millivolt into pH value
phValue=(Vale+1.3184)/0.4645;
//variabel penampungpung kirim data

String datakirim = String(conductivity) + "#" +
String(salinity) + "#" + String(tds) + "#" + String(celc) +
"#" + String(phValue);

//kirim data

Serial.println(datakirim);



Program Nodemcu ESP8266:

#define BLYNK_PRINT Serial

#define BLYNK_TEMPLATE_ID "TMPLXd8rNOYU"

#define BLYNK_DEVICE_NAME "Monitoring Kualitas Air"
#include <SoftwareSerial.h>

#include <ESP8266WiFi.h>

#include <BlynkSimpleEsp8266.h>

BlynkTimer timer;

SoftwareSerial SLC(12, 13);

int Data;

char auth[] = "XDDyNP8en4Y6N4X6IPgly79a-bXcQK1P";

char ssid[]

"iPhone";

char pass[] "1234567890";
//pengganti delay

unsigned long previousMillis = 0;
const long interval = 3000;
//variabel array untuk parsing

String arrData[5];

void setup() {
Serial.begin(115200);
SLC.begin(9600);

Blynk.begin(auth, ssid, pass,"blynk.cloud", 80);

void loop() {
Blynk.run();
timer.run();

//konfigurasi mills

unsigned long currentMillis = millis();



if (currentMillis - previousMillis >= interval)
{
//update previose millis
previousMillis = currentMillis;
//pembaccaan data dr arduino
//baca data serial
String data = "";
while (SLC.available()>0)
{
data += char(SLC.read());

//buang spasi data
data.trim();
//uji data
if(data !="")
{
//parsing data
int index = 0;
for(int i=0; i<= data.length(); i++)
{
char delimiter = '#' ;
if(data[i] !'= delimiter)
arrData[index] += data[i] ;
else
index++; //variabel index bertambah 1
}
//pastikan data yg dikirim lengkap
if(index == 4)
{

//tampilkan di serial monitor
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if(salinitas >= 10.00 && salinitas <= 25.00 && TDS <=

//konduk

int konduktivitas = arrData[@].toFloat();
Blynk.virtualWrite(Vl, konduktivitas);
Serial.print("konduktivitas :");
Serial.println(konduktivitas);
//salinity

float salinitas = arrData[l].toFloat();
Blynk.virtualWrite(V2, salinitas);
Serial.print("salinitas ")
Serial.println(salinitas);

//tds

int TDS = arrData[2].toInt();
Blynk.virtualWrite(V3, TDS);
Serial.print("TDS ")
Serial.println(TDS);

//suhu

float suhu = arrData[3].toFloat();
Blynk.virtualWrite(V4, suhu);
Serial.print("suhu ")
Serial.println(suhu);

//ph

float pH = arrData[4].toFloat();
Blynk.virtualWrite(V5, pH);
Serial.print("pH ")
Serial.println(pH);

2000

&& suhu >= 22.00 && suhu <= 32.00 && pH >= 6.00 && pH <=

9.00) {

Blynk.logEvent("notifikasi_air","air baik");

}

else {



Blynk.logEvent("notifikasi_air","air tidak baik");

}

Serial.println();

¥
arrData[@] = "";
arrData[1] = "";
arrData[2] = "";
arrData[3] = "";
arrData[4] = "";

}

//minta data ke arduino
SLC.println("Ya");

}

}
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